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ABSTRAK 

 

Nama  : Siti Mawaddah Febrina Harahap 

NIM    : 0306162137 

Fak/Jurusan : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/ 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  

Pembimbing I : Drs. Rustam, MA  

Pembimbing II : Ramadhan Lubis, M.Ag 

Judul     : Peran Guru Dalam Menanamkan 

Nilai-Nilai Kejujuran Pada Siswa Kelas IV di SD 

Muhammadiyah 31 Medan T.A 2019/2020 

  

Kata Kunci : Peran Guru, Nilai-Nilai Kejujuran  

Penelitian ini bertujuan : 1) Untuk mengetahui nilai-nilai kejujuran siswa di kelas IV 

di SD Muhammadiyah 31 Medan, 2) Untuk mengetahui peran guru dalam 

menanamkan nilai-nilai kejujuran pada siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 31 

Medan, 3) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru dalam 

pembentukan karakter siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 31 Medan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, penelitian ini dirancang dengan menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Dalam proses pengumpulan data peneliti menggunakan tiga 

metode pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. 

 

Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa: 1) Nilai-nilai kejujuran 

siswa kelas IV SD Muhammadiyah 31 Medan belum maksimal terlaksana dengan 

baik, , 2) Peran guru dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran pada siswa kelas IV 

SD Muhammadiyah 31 Medan tergambar melalui kegiatan-kegiatan yang ada di  

dalam kelas maupun diluar kelas. 3) Faktor yang mempengaruhi nilai-nilai kejujuran 

siswa didasarkan oleh kesadaran diri siswa, orang tua serta lingkungan sekitar. 

Adapun solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan menjalin komunikasi antara kepala 

sekolah, guru serta orang tua yang baik dengan memperhatikan dan mengajarkan hal-

hal kebaikan kepada siswa 

 

 

Mengetahui,  

Pembimbing Skripsi I  

 

 

 

 

Drs. Rustam, MA  

NIP. 1968092019950310 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Salahxsatu karakter bangsaxyang perluxdikembangkan dixdalam dunia 

pendidikan adalahxkejujuran. Jujur merupakan salahxsatu nilai karakterxterhadap 

dirixsendiri yangxharus dikembangkan. Sikapxjujur saat inixmerupakan sikapxyang 

jarang ditemukanxdi Indonesia. Halxtersebut dapat dilihatxdari banyaknya 

pemberitaanxyang mengangkatxkasus korupsi dimanaxpara pejabatxpemerintahan 

tertangkapxmelakukan kegiatanxKKN. Dalamxberbagai mediaxcetak misalnya 

hampir setiapxhari kitaxdapat menemukanxpemberitaan mengenaixpejabat yang 

melakukanxtindakan KKN. 

Manusiaxdapat dipercayaxmelalui perkataan, tindakanxdan pekerjaan,xorang 

yangxmemiliki karakterxini disebut sebagai cirixperilaku jujur. Jujurxdalam 

pergaulanxsehari-hari dipandangxsebagai kesesuaianxantara ucapanxlisan dengan 

perbuatan. MenurutxLanny Octaviaxfaktor yangxmendorong kejujuranxadalah akal, 

agamaxdan hargaxdiri. Kejujuran ini dapat dilihat secara langsung di dalam kelas, 

yaitu tidak menyontek, tidak mencuri, tidak berbohong dan mengumumkan barang 

yang hilang. Namun pada kenyataannya, siswa masih banyak yang tidak menerapkan 

kejujuran di sekolah, seperti mencontek dengan teman yang lainnya, berbohong 

ketika membeli makanan dikantin.Halxini dapat dibuktikanidengan masih banyaknya 

siswaxyang tidak membayar makanan di kantin, saling menyontek dengan teman 

pada saat ujian. 

Guruxmerupakan salahxsatu faktorxpenentu tinggixrendahnya mutuxhasil 

pendidikan yangxmempunyai posisi strategisxmaka setiap usahaxpeningkatan mutu 
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pendidikanxperlu memberikanxperhatian besar kepadaxpeningkatan guruibaik dalam 

segixjumlah maupunxmutunya.1 Guru harus mampu membentuk sifat kejujuran 

tersebut karena pada zaman sekarang ini sangat sedikit bahkan sangat sulit menemui 

orang yang bersikap jujur oleh karena itu penanaman sikap kejujuran harus dimulai 

dari sejak bangku sekolah dasar agar menjadixpribadi yangxlebih baikxlagi untuk 

kedepannyaxdan tidak merugikan bangsa masyarakat secara umum dan tidak 

membebani dan merugikan diri sendiri secara khusus, upaya peningkatan sifat 

kejujuran ini dapatxdilakukan denganxcara melatih pesertaididik untuk mengucapkan 

sesuatu yangxjujur sesuai denganxrealitanya tidak berbohong, guru harus mampu 

melatih kejujuran peserta didik dalam bentuk ucapan dan perbuatan. 

Pendidikanxkejujuran harusxdiintegrasikan ke dalamxkehidupan keluarga, 

masyarakat maupunxsekolah. Jika pendidikanxkejujuran dapatxdilaksanakan secara 

efektifxberarti kitaxtelah membangunxlandasan yang kokohxberdirinya bangsa. 

Dewasa inixbangsa kitaxsedang mengalami krisisxkejujuran sehinggaxberdampak 

padaxmelandanya perilakuxkorupsi di mana-mana,xbahkan telahxdinyatakan bahwa 

korupsi telahxmembudaya.2 Beberapa sekolah dixtingkat dasar, baikxnegeri maupun 

swastaxsudah mulaixmengimplementasikan nilaixkejujuran dixlingkungan sekolah. 

Sepertixpengamatan yangxpeneliti lakukan dixSD Muhammadiyah 31 Medan yang 

memiliki visi dan misi mengenai pengembangan pembinaan kepribadian muslim 

melalui program kejujuran yang diterapkan dengan membuka koperasi sekolah yang 

ditujukan untuk menilai kejujuran siswa pada saat membeli barang dengan 

 
1  Nuni Yusvavera Syatra, 2013,  Desain Relasi Efektif  Guru dan Murid, Yogyakarta: Buku 

biru, hal 57 
2 Skripsi Alex Dwi Kurnia, Implementasi Nilai Kejujuran di Sekolah Dasar Negeri Kota Gede 

5 Yogyakarta, 2014, hal 5 
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membayar dan mengambil kembali uang sendiri tanpa adanya penjaga. Hal ini 

membuktikanxbahwa sekolah telahxberupaya untukimengimplementasikan nilai-

nilai kejujuranxuntuk siswa melalui program tersebut.  

Nilai-nilai kejujuran ini tidak hanya dibebankan kepada guru tetapi kepada 

seluruh anggota masyarakat di sekolah. Namun kenyataannya, dalam observasi yang 

dilakukan penelitixmenemukan beberapaxperilaku siswa yangxtidak jujur, baikxdi 

dalamxkelas maupun dixluar kelasxmisalnya, adanya siswa yang masih menyontek 

ketika ulangan, kurangnya kesadaran untuk mengakui kesalahan diri dan masih ada 

siswa yang terlambat datang kesekolah. Permasalahanxyang lain, siswaxsering 

berbohongxketika melaksanakanxsholat berjamaahxketika tidak bersamaxguru, dan 

masihxadanya siswaxyang mengalamixkehilangan barang, sepertixpensil, bolpoin, 

penghapus.   

 Danxberdasarkan latarxbelakang di atas, makaipenulis menarik permasalahan 

tersebutxuntuk melakukanxpenelitian yangxberjudul “PeranxGuru Dalam 

MenanamkanxNilai-Nilai Kejujuran PadaxSiswa Kelas IVxDi SD Muhammadiyah 

31 Medan T.A 2019/2020” 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana nilai-nilai kejujuran padaxsiswa di kelasxIV di SD 

Muhammadiyah 31 MedanxT.A 2019/2020? 

2. Bagaimanaxperan guru dalamimenanamkan nilai-nilai kejujuranxpada siswa 

kelasxIV di SD Muhammadiyah 31 Medan T.A 2019/2020? 
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3. Apaxsaja faktor pendukungxdan penghambatxguru dalamxmenanamkan 

nilai-nilaixkejujuran  padaxsiswa kelas IV di SD Muhammadiyah 31 Medan 

T.A 2019/2020? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untukxmengetahui nilai-nilaixkejujuran siswaxdi kelas IV di SD 

Muhammadiyahx31 Medan T.Ax2019/2020 

2. Untukxmengetahui peran guruxdalam menanamkanxnilai-nilai kejujuran 

pada siswaxkelas IV di SDxMuhammadiyah 31 MedanxT.A 2019/2020 

3. Untukxmengetahui faktor pendukungxdan penghambatxguru dalam 

pembentukan karakterxsiswa kelas IV dixSD Muhammadiyahx31 Medan 

T.A 2019/2020 

D.  Manfaat Penelitian  

Hasilxpenelitian inixdiharapkan bermanfaatxuntuk keperluanxteoritik maupun 

secara praktis: 

1. ManfaatxTeoritik  

Denganxdilakukannya penelitianxperan guru dalamxmenanamkan nilai-nilai 

kejujuran padaxsiswa kelas IV SDxMuhammadiyah 31 Medanxdiharapkan dapat 

memberikanxkontribusi ilmuxpengetahuan tentangxhal-hal yangxbersangkutan 

dengan peranxguru dalamxmembentuk karakterxsiswa, sehinggaxdapat menjadi 

masukan kepadaxkepala sekolah, pendidikxdan siswa.  

2. ManfaatxPraktis 

a. Bagi sekolah: sebagaixbahan masukanxdalam membangun mutu 

pendidikanxsekolah sertaxpengembangan kualitasxpendidikan terutama 

pada peranxguru dalam menanamkanxnilai-nilai kejujuranxsiswa. 
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b. Bagixpendidik:  bahanxmasukan untuk memperbaikixnilai-nilai kejujuran 

pesertaxdidik  

c. Bagixpeneliti: meningkatkanxwawasan berpikir bagixpeneliti dan 

menambahxilmu pengetahuan yangxsistematis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

1. Guru  

1.1 Pengertian Guru 

Secaraxumum guru adalahxpendidik dan pengajarxuntuk pendidikanxusia 

dini jalurxsekolah atau pendidikanxformal, dasar danxmenengah. Guru-guruxini 

harusxmemiliki kualifikasixformal. Dalamxdefinisi yangxlebih luas,xsetiap orang 

yang mengajarkanxhal yang baruxdapat dianggap sebagaixguru. Beberapaxistilah 

yang jugaxmenggambarkan peranxguru antara lainxdosen, mentor, tentorxdan tutor.  

Dalamxkamus bahasaxIndonesia, guru diartikanxsebagai orang yangxpekerjaannya 

mengajar,xyang ikut berperanxserta dalam usahaipembentukan sumberidaya manusia 

yangxpotensial dibidangxpembangunan. Guruxadalah semua orangxyang berwenang 

danxbertanggung jawabxterhadap pendidikanxmurid-murid, baikxsecara individual 

maupun secaraxklasikal, baik di sekolahxmaupun di luarxsekolah.  

Selainxitu, guru jugaxmerupakan semua orangxyang bertanggungxjawab 

untuk membimbingxdan membinaxanak didik, baikxsecara individualxmaupun 

klasikal, dixsekolah maupun dixluar sekolah.  Secaraxformal, guruxadalah seorang 

pengajarxdisekolah negeri maupun swastaxyang memilikixkemampuan berdasarkan 

latarxbelakang pendidikanxformal minimalxberstatus sarjana, danxketetapan hukum 

yang sahxsebagai guru berdasarkanxundang-undang guruxdan dosen yangxberlaku di  

Indonesia.3 

 
3 Hamzah B Uno & Nina Lamatenggo,  2016,  Tugas Guru Dalam Pembelajaran  Aspek  yang 

Mempengaruhi, Jakarta: Bumi Aksara,  hal. 1. 
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 Secaraxumum penggunaanxkata guru dapatxberarti luas.Di masyarakat orang 

yang mengajarkanxsuatu disiplin ilmuxselain orang tuaxdisebut guru.xAda guru di 

lembagaxpendidikan formalx(guru di sekolah), adaxguru dixmasyarakat (lembaga 

pendidikanxnonformal), sepertixorang yangxmengajarkan mengaji, dll.xDalam 

konteks ini guruxmendapatkan arti yangxluas, sebab setiap orangxyang memberikan 

suatu ilmuxatau kepandaian tertentuxkepada seseorangxatau sekelompokxorang atau 

disebutxguru.  Sebagaimanaxdinyatakan dalam Undang-UndangxRepublik Indonesia 

Nomorx14 Tahun 2005xtentang guruxdan dosen, dalamxpasal 1 dinyatakanxbahwa 

guru adalah pendidikxprofesional denganxtugas utamaxmendidik, mengajar, 

membimbing,xmengarahkan, melatih,xmenilai dan mengevaluasixpeserta didik pada 

pendidikanxanak usia dinixjalur pendidikan formal,pendidikan dasarxdan pendidikan 

menengah.  

1.2 Tugas dan Fungsi Guru  

Dalamxproses belajarxmengajar, guru berfungsixsebagai pemeranxutama 

padaxproses pendidikanxsecara keseluruhan dixlembaga pendidikanxformal. Guru 

adalahxsosok arsitekturxyang dapatxmembentuk jiwa danxwatak anakxdidik. Guru 

mempunyaixkekuasaan untukxmembentuk danxmembangun kepribadianxanak didik 

menjadixseseorang yangxberguna bagi agama,xnusa dan bangsa.xGuru bertugas 

mempersiapkanxmanusia susilaxyang cakapxyang dapatxdiharapkan membangun 

dirinyaxdan membangunxbangsa dan negara.xDengan demikian,xdalam pelaksanaan 

tugasnyaxguru menjalankanxtugas profesi, tugasxkemanusiaan dan tugas 

kemasyarakatan. Moh.xUzer Usmanxmengemukakan bahwa guruxmemiliki banyak 

tugas,xbaik yang terkaitxoleh dinas maupunxluar dinas dalamxbentuk pengabdian. 

Apabilaxdikelompokkan terdapat tigaxjenis tugas guruxyakni: 
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1) Tugasxguru sebagai profesixmeliputi mendidik,xmengajar danxmelatih. 

Mengajar berartixmeneruskan danxmengembangkan ilmuxpengetahuan dan 

teknologi,xmendidik berartixmeneruskan danxmengembangkan nilai-nilai 

hidup sedangkan melatihxberarti mengembangkanxketerampilan-

keterampilanxpeserta didik. 

2) Tugas dalamxbidang kemanusiaan,xhendaknya seorangxguru di sekolah 

harus bisaxmenjadikan dirinyaxorang tua keduaxyang mampuxmenarik 

simpatisehingga menjadi idolaxsiswanya. Pelajaranxapapun yangxdiberikan 

hendaknyaxdapat menjadi motivasixbagi siswanya dalamxbelajar.  

3) Tugasxdalam bidangxkemasyarakatan,yaknixtugas yangimenempatkan guru 

dalam lingkup yangisangat terhormat dilingkungannya. Karenaxdari seorang 

guruxdiharapkan masyarakatxmampu memperoleh ilmuxpengetahuan.4 

Dalam sumber lainxtugas guru menurutxUsman, dkk sebagaixberikut: 

1) Mendidikxberarti menanamkan,xmeneruskan danxmengembangkan nilai-

nilaixhidup kepada anakxdidik (nilai-nilaixagama danxbudaya) 

2) Melatihxberarti membekali anakxdidik agar memilikixketerampilan sebagai 

bekal dalamxkehidupannya 

3) Mengajarxberarti meneruskan danxmengembangkan ilmuxpengetahuan dan 

teknologi.5  

 
4 Ahmad Susanto, 2016,  Konsep, Strategi Dan Implementasi Manajemen Peningkatan Kinerja 

Guru, Jakarta: Prenada Media Group, hal. 39-40. 
5 Jejen Musfah, 2015, Redesain Pendidikan Guru: Teori, Kebijakan dan Praktik, Jakarta: 

Prenada Media Group, hal 52-53 
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Selainxmemiliki tugas sebagaixguru, guruxjuga memilikixfungsi yangxartinya  

keberadaannyaisesuai dan cocok benarxdengan manfaatnya, adapunxbeberapa fungsi 

padaxlembaga pendidikanxyaitu:  

1) Mengajarkan  

Sudahxlazim kita ketahuixbahwa fungsi seorangxguru adalahxmengajarkan. 

Mengajarkanxartinya menginformasikanxpengetahuan kepada orangxlain secara 

berurutan,xlangkah demixlangkah. Ketikaxseorang guruxmasuk ke dalamxkelas 

berhadapan denganxsiswa, maka yang harusxditekankan dalam hati guruxadalah dia 

akanxmengajarkan sesuatu kepadaxsiswanya. Danxapa yang diajarkanxsangat 

berpengaruhxterhadap masa depanxmurid-muridnya. Olehxkarena itu,xseorang guru 

harus membuatxsuasana belajar menjadixsangat menyenangkan bagixmuridnya.  

2) Membimbing/ Mengarahkan  

Membimbingxartinya memberikan petunjukxkepada orangxyang tidakxtahu 

atau belum tahu.xSedangkan mengarahkan adalahxpekerjaan lanjutanxdari 

membimbing,xyaitu memberikan arahanxkepada orang yangxdibimbing ituxagar 

tidak salahxlangkah atau tersesatxdijalan. Dalamxfungsi ini jelas bahwaxmulianya 

profesixseorang guru menjalankanxaktivitasnya dengaxhati (qalbun). Karenaxdia 

mengetahuiiyang jadi sasaran utamaxfungsi profesional adalah hatixmurid-muridnya, 

bukan sekedarxotak mereka.  

3) Membina  

Fungsixguru yang sangatxvital adalahxmembina. Inixadalah puncakxdari 

rangkaian fungsixsebelumnya. Membinaxadalah berupaya denganxsungguh-sungguh 

untukxmenjadikan sesuatu lebihxbaik dan terusxlebih baik darixsebelumnya. Setelah 
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guruxmengajarkan murid-murid,xlalu dia akanxmembimbing danxmengarahkan 

kemudianxmembina mereka. Dapatxdipahami bahwa fungsixmembina ini 

berkesinambunganxdan terkait denganxinstitusi pendidikan secaraiberjenjang. 

Fungsixmembina inixtidak bisa dibebankanxsepenuhnya kepadaxguru, harus ada 

keterlibatanxdari pemangku kebijakan,xyaitu pemerintah dalamxhal ini Kementerian 

Pendidikan danxKebudayaan. Tapixharus diakui,xpara guru yangxmenjadi ujung 

tombak seluruhxproses pembinaanxini. Oleh karenaxitu, seluruhxelemen pendidikan 

harusxterlibat, bahuxmembahu dan salingxmendukung.6 

Sedangkanxmenurut Hamid Darmadixsebagai pendidik, pengajar,ipembimbing 

danxpelatih, guru dituntutxuntuk menerapkanxfungsi-fungsinya yangxsentral, 

meliputi: 

1. Guruxsebagai PengelolaxProses KBM, kelas merupakanxsuatu organisasi 

yang semestinyaxdikelola denganxbaik mengacu padaxfungsi-fungsi 

administrasixyang ada. 

2. Guru sebagaixModerator, menurutxaliran baru dalamxbidang pendidikan 

guruxdiharapkan bukanxsebagai penyampaianxmateri semataxtetapi juga 

lebih sebagaixmoderator. 

3. Guruxsebagai Motivator, jikaxguru tidak dapatxmemancing kemauan siswa 

untuk aktif makaiguru sendiri yangxakan merasakan kesulitanxdalam proses 

pembelajaranxkarena dapat ditebakxbahwa siswa akanxpasif tanpaxinisiatif. 

4. Guru sebagaixFasilitator, guru memberikanxkemudahan danxsarana kepada 

siswa agarxdapat aktif belajar sesuaixdengan kemampuannya. 

 
6 Hamka Abdul Aziz, 2012,  Karakter Guru Profesional,  Jakarta: Al-Mawardi Prima, hal. 29-

33. 



11 
 

5. Guruxsebagai Evaluator, guruxberperan setiap kegiatanxselalu diikuti oleh 

motivasi jikaxorang-orang yangxterlibat dalam kegiatanxmenginginkan 

terjadinyaxpeningkatan atas kegiatanxpembelajaran.7 

1.3 Peran Guruxdalam Pembelajaran 

Dalamxmembangun karakter pesertaxdidik, peranxguru menjadiisangat penting 

karenaxsebagai pemberixteladan dalam hidupxdan kehidupan paraxsiswa. Mereka 

harusxjujur ketika merekaxmengajarkan kebenaran, mencintaixsaat mereka 

mengajarkanxcinta, jujur ketikaxmereka mengajarkanxkejujuran. Lewatxhal ini guru 

menanamkanxnilai-nilai kepadaxanak-anak pesertaxdidik untukxmembantu mereka 

dalamimembangun karakter yang baikidan mengembangkanxkepribadiannya sebagai 

siswa secaraxkeseluruhan. Di sampingxitu, guru dianggapxsebagai orang yang 

berperanxdalam memandu,xmendorong, mendengarkan, danxmenstimulasi anak 

sebagaixpemilik hak untukxmendapatkan perhatianxyang dibutuhkan. Dixlain pihak 

Cooperxmenyatakan bahwaxsikap pedulixdalam pengajaran danxpembelajaran dapat 

munculxmelalui empatixmendalam dalam hubunganxsesama, antarxsatu dengan 

yangxlainnya.8 Tugasxmaupun fungsi guruxmerupakan suatuxkesatuan yangxtidak 

dapatxdipisahkan. Akan tetapi,xtugas dan fungsixseringkali disejajarkanxsebagai 

peran.  

a) Guruxsebagai Pendidik  

Guruxadalah pendidik yangxmenjadi tokohxpanutan yangxbertanggung jawab 

terhadapxtindakannya dalam proses pembelajaranxdi sekolah. Guruxdalam tugasnya 

 
7 Hamid Darmadi, 2012, Kemampuan Dasar Mengajar (Landasan dan Konsep Implementasi), 

Jakarta: Alfabeta, hal 53 
8 Zairin, 2018, Peran Guru Dalam Pengembangan Karakter Pembelajar, Jurnal Geografflesia,  

Volume: 3, No: 1, 30 Juni 2018, diakses di https://journals.unihaz.ac.id./index.php/geografllesia  

tanggal 04 Juli 2020 pukul 08.00 WIB 
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sebagaixpendidik harusxberani mengambilxkeputusan secaraxmandiri berkaitan 

denganxpembelajaran dan pembentukanxkompetensi, sertaxbertindak dengan 

pembelajaranxdan pembentukanxkompetensi, sertaxbertindak sesuaixdengan kondisi 

peserta didik danxlingkungan. 

b) Guru sebagai Pengajar  

Guruxsebagai pengajarxharus terus mengikutixperkembangan teknologi 

sehinggaxapa yangxdisampaikan kepadaxpeserta didik merupakanxhal-hal yang 

terusxdiperbaharui. Perkembanganxteknologi ini mengubahxperan guru dari pengajar 

yangibertugas menyampaikanimateri pembelajaran,menjadi fasilitatorxyang bertugas 

memberikanxkemudahan belajar. 

c) Guru sebagai Pembimbing  

Sebagaixseorang pembimbing guruxharus merumuskanxtujuan secaraxjelas. 

Semuaxkegiatan yang dilakukanxoleh guru harusxberdasarkan kerjasamaxyang baik 

antara guruxdan pesertaxdidik. 

d) Guruxsebagai Pengarah  

Guruxadalah seorang pengarahxbagi peserta didikxbahkan bagixorang tua. 

Guru juga dituntutxuntuk mengarahkanxpeserta didik dalamxmengembangkan 

potensi dirinyaxsehingga peserta didikxdapat membangun karakterxyang baikxbagi 

dirinya dalamxmenghadapi kehidupan nyataxdi masyarakat. 

e) Guruxsebagai Pelatih  

Guruxbertugas melatihxpeserta didik dalamxpembentukan kompetensixdasar 

sesuaixdengan potensixmasing-masing pesertaxdidik. Selainxharus memperhatikan 

kompetensixdasar sesuai danxmateri standar, pelatihaniyang dilakukan harusimampu 
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memperhatikanxperbedaan individual pesertaxdidik denganxlingkungannya. Untuk 

itu, guruxharus memiliki pengetahuanxyang banyak, meskipunxtidak mencakup 

semuaxhal secaraxsempurna. 

f) Guru sebagai Penilai 

Penilaianxatau evaluasi merupakanxaspek pembelajaran yangxpaling kompleks 

karenaxmelibatkan banyakxlatar belakang danxhubungan, serta variabelxlain yang 

mempunyaixarti apabila berhubunganxdengan konteksxyang tidakxmungkin 

dipisahkanxdengan setiap segixpenilaian. Sebagai suatuxproses, penilaian 

dilaksanakanxdengan prinsip-prinsip danxdengan teknikxyang sesuaixbaik tes 

maupunxnontes.  

Teknikxapapun yang dipilihxpenilaian harus dilakukanxdengan prosedurxyang 

jelasxmeliputi tigaxtahap, yaitu tahapxpersiapan, pelaksanaan dan tindakxlanjut. 

Guruxharus memahamixteknik evaluasi, baikxtes maupun nonxtes yangxmeliputi 

jenis masing-masingxteknik, karakteristik,xprosedur pengembanganxserta cara 

menentukanxbaik atau tidaknyaxditinjau dari berbagaixsegi, validitas,xreliabilitas, 

dayaxbeda danxtingkat kesukaranxsoal.9 

g) Guruxsebagai Penasihat  

Peranxguru sebagai penasihatxharus dapatxmemberikan konselingxsesuai 

denganxapa yangxdibutuhkan siswa, danxmemberikan solusi terhadapxmasalah-

masalahxyang dihadapi. Nasihatxguru sangat dibutuhkanxketika siswaxdihadapkan 

kepada berbagaixpermasalahan baik yangxmenyangkut dengan diri,keluarga,sekolah, 

masyarakatxmaupun lingkunganxpergaulan siswa. Untukxdapat menjadixseorang 

penasihatxguru harusxdapat menumbuhkanxkepercayaan siswa terhadapxdirinya. 

 
9 Op.cit., Hamzah B Uno & Nina Lamatenggo, hal 3-5 
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Karenaxguru harus bertindakxarif dengan merahasiakanxsegala apaxyang sedang 

dihadapixsiswa khususnyaxyang sifatnya pribadixyang dibawa siswaxkepadanya.  

h) Guruxsebagai Model dan Teladan  

Guruxsebagai model danxteladan bagi pesertaxdidik. Denganxketeladanan 

yangxdiberikan orang-orangxmenempatkan ia sebagaixfigur yangxdijadikan teladan. 

Sifat-sifatxpositif yang adaxpada guru merupakanxmodal yangxdapat dijadikan 

sebagaixteladan, sepertixtekun bekerja, rajinxbelajar, bertanggungxjawab dan 

sebagainya.xSebaliknya sifat-sifatxnegatif yang adaxpada guru khususnyaxdi kelas 

rendah kalanganxsiswa. guruxharus meminimalisirxsifat-sifat dan perilakuxnegatif 

yang adaxdalam dirinya.  

i)  Guruxsebagai Korektor  

Guruxsebagai korektor, dimanaxguru harus membedakanxantara nilai yang 

baik danxnilai yangxburuk. Keduaxnilai yang berbedaxini harus betul-betul dipahami 

di masyarakat.xLatar belakang kehidupanxanak didik yangxberbeda-beda sesuai 

denganxsosio-kultural masyarakatxdimana anak didikxtinggal akanxmewarnai 

kehidupannya. Semua nilaixyang baik harus guruxpertahankan dan semuaxnilai yang 

buruk harusxdisingkirkan dari jiwaxdan watak anakxdidik. Bila guru membiarkannya 

berartixguru telah mengabaikanxperanannya sebagaixkorektor, yangxmenilai dan 

mengoreksi semuaxsikap, tingkahxlaku dan perbuatanxanak didik. Koreksixyang 

harus guruxlakukan terhadap sikapxdan sifat anakxdidik tidakxhanya di sekolah, 

tetapixdiluar sekolah punxharus dilakukan. Sebabxtidak jarangxpelanggaran terhadap 

norma-normaxsusila, moral, sosialxdan agama yang hidupxdi masyarakatxlepas dari 

pengawasan. 

j) Guru sebagai Organisator  
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Guruxsebagai organisator adalahxsisi lain darixperanan yangxdiperlukan dari 

guru. dalamxbidang ini guruxmemiliki kegiatanxpengelolaan akademik,membuat 

danxmelaksanakan programxpembelajaran, menyusunxtata tertib sekolah,xmenyusun 

kalenderxakademik, danxsebagainya. Semuaxdiorganisasikan,xsehingga mencapai 

efektivitasxdan efisiensi dalamxbelajar pada diri anakxdidik. 

k) Guru sebagai Motivator  

Guru sebagaixmotivator hendaknyaxdapat mendorongxanak didik agar 

bergairahxdan aktifxbelajar. Dalam upayaxmemberikan motivasixdilakukan dengan 

memperhatikanxkebutuhan anakxdidik. Keanekaragamanxcara belajarxmemberikan 

penguatan danxsebagainya, jugaxdapat memberikanxmotivasi pada anakxdidik untuk 

lebih bergairahxdalam belajar. Perananxguru sebagai motivatorisangat penting dalam 

interaksixedukatif,karena menyangkut esensiipekerjaan pendidikiyang membutuhkan 

kemahiranisosial. Menyangkut performancexdalam personalisasi danxsosialisasi diri.  

l)  Guru sebagai Fasilitator  

Guruxsebagai fasilitator berartixguru hendaknyaxdapat menyediakanxfasilitas 

yangimemungkinkan memudahkanxkegiatan belajar anakxdidik. Lingkunganxbelajar 

yang tidakxmenyenangkan, suasanaxruang kelas yangxpengap, mejaxkursi yang 

berantakan, fasilitasxbelajar yang kurangxtersedia, menyebabkan anakxdidik malas 

belajar. Olehxkarena itu, menjadixtugas guru bagaimanaxmenyediakan fasilitas 

denganxbantuan tenagaxpendidik, sehingga akanxtercipta lingkunganxbelajar yang 

menyenangkanxanak didik.  

m) Guru sebagai Pengelola Kelas 

Guru sebagaixpengelola kelas hendaknyaxdapat mengelola kelasxdengan baik, 

karena kelasxadalah tempatxberhimpun semuaxanak didik danxguru dalamxrangka 
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transferxbahan pelajaranxdari guru.xSebaliknya, kelasxyang tidakxdikelola dengan 

baik akanxmenghambat kegiatanxpengajaran. Jadi maksud darixpengelolaan kelas 

adalah agarxanak didik senangxberada dan tinggalxdi kelas denganxmotivasi yang 

tinggixuntuk senantiasa belajarxdidalamnya. 

n) Guru sebagai Mediator  

Guruxsebagai mediatorxhendaknya memilikixpengetahuan danxpemahaman 

yangxcukup tentangxmedia pendidikan dalamxberbagai bentuk danxjenisnya, baik 

media nonxmaterial maupunxmaterial. Sebagaixmediator guruxdapat diartikan 

sebagaixpenengah dalamxproses belajar anakxdidik. Dalam diskusixguru dapat 

berperanxsebagai penengah, sebagaixpengatur lalu lintasxjalannya diskusi.xSebagai 

mediator guruxberperan menjadixpenghubung antaraxdirinya sendirixdengan siswa, 

siswa denganxbahan ajar, siswaxdengan sumber belajarxserta siswaxdengan siswa 

lainnyaxdalam interaksixpembelajaran.10 

Sementaraxmenurut Jamil Suprihatiningrumxhubungannya denganxaktivitas 

pembelajaran,xguru berperan sebagaixberikut: 

1. Pengambilxinisiatif, pengarahxdan penilaixpendidikan 

2. Wakilxmasyarakat dixsekolah, artinya guruxberperan sebagaixpembawa 

suara danxkepentingan masyarakatxdalam pendidikan. 

3. Seorangxpakar dalamxbidangnya, yaituxmenguasai bahanxyang harus 

diajarkan. 

4. Penegakxdisiplin, yaituxguru harus menjagaxagar para siswaimelaksanakan 

disiplin. 

 
10 Supardi, 2013,  Sekolah Efektif  Konsep Dasar & Praktiknya, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,   hal 95-100. 
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5. Pelaksanaxadministrasi pendidikan,xyaitu guru bertanggungxjawab agar 

pendidikan dapatxberlangsung denganxbaik. 

6. Pemimpinxgenerasi muda, artinyaxguru bertanggungxjawab untuk 

mengarahkanxperkembangan siswaxsebagai generasi mudaxyang akan 

menjadi pewarisxmasa depan. 

7. Penerjemahxkepada masyarakat,yaituxguru berperan untukxmenyampaikan 

berbagaixkemajuan ilmu pengetahuanxdan teknologi kepadaxmasyarakat.11  

2. Konsep Kejujuran 

2.1 Pengertian Kejujuran  

Kejujuranxmenurut KamusxBesar Bahasa Indonesiaxberasal darixkata “Jujur” 

yang mendapatkanximbuhan ke-an, yangxartinya “lurusxhati, tidakxberbohong, tidak 

curang,xtulus atauxikhlas”. Dapatxdisimpulkan bahwaxkejujuran adalahxsuatu 

pernyataanxatau tindakan yangxsesuai denganxfaktanya sehinggaxdapat dipercaya 

danxmemberikan pengaruh bagixkesuksesan seseorang.xKejujuran merupakan 

barang amat berharga dan salah satu prinsip yang harus dipegang setiap orang. 

Dalam pergaulan di masyarakat, kejujuran akan mendatangkan ketenangan hati, 

bahkan kebahagiaan bagi seseorang, kejujuran juga berarti kekuatan dan keteguhan.  

Berbicarax“kejujuran” sepertixhalnya berbicaraxtentang “keikhlasanxdan 

kesabaran”. Kata-kataxini mudah untukxdiucapkan, tetapi dalamxpelaksanaannya 

butuhxkesadaran. Salah satuxbentuk program kejujuranxyang dapatxdilakukan untuk 

menumbuhkan kejujuran padaxpeserta didik, yaituxdengan membuatxkantin jujur. 

Kantin jujurxadalah ruang tempatxmenjual minuman danxmakanan disekolah kepada 

pesertaxdidik dengan tujuanxmelatih kejujuran paraxpeserta didik dalamxmembayar 

 
11 Jamil Suprihatiningrum, 2016, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi & 

Kompetensi Guru, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hal 28 
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makananxyang merekaxambil. Hal inixdapat menjadi salahxsatu indikatorxdalam 

menilaixkejujuran dari siswaxdi sekolah. Denganxpenyelenggaraan kantinxjujur ini 

diharapkanxdapat menumbuhkan kesadaranxpeserta didik untukxberperilaku jujur, 

menanamkanxnilai kemandirianxkepada pesertaxdidik, serta melatihxpeserta didik 

untuk taatxdan patuh terhadapxnorma, tataxtertib danxketentuan yangxberlaku 

disekolah maupunxdimasyarakat.12  

Jujur dalamxpergaulan sehari-harixdipandang sebagaixkesesuaian antara 

ucapaniisan denganxperbuatan. Dalam pandanganxlain, jujur diyakinixsebagai suatu 

kesesuaianxantara yang lahirxdan batin. Maknaxkejujuran mengandungxpengertian 

sebagaixberikut: 

a. Kesesuaianxantara yang lahirxdan batin. 

b. Perkataan, tindakanxdan pekerjaanxdapat dipercaya. 

c. Perbuatanxikhlas, tulus,xbenar, setia, adilxdan lurus. 

d. Pikiran,xperasaan, dan perbuatan yangxbenar. 

e. Sesuatuxyang benarxyang dikemukakanxdengan kesadaranxdari dalam 

hati.13 

Penyatuanxdari seluruh komponenxitulah yang menyebabkanxseseorang sulit 

untuk berlakuxjujur, walaupun dari sisixlain perbuatanxjujur bukanlahxsesuatu yang 

harusxdilakukan dengan bekerjaxkeras.14  Secaraxharfiah, jujurxberarti lurusxhati, 

tidak berbohongidan tidak curang.Jujurxmerupakan nilai penting yangxharus dimiliki 

setiapxorang. Jujur tidakxhanya diucapkan, tetapixtercermin dalamxperilaku sehari-

 
12 Syamsul Kurniawan, 2016, Pendidikan Karakter, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hal 130 
13 Helawati, 2017, Pendidikan Karakter Sehari-hari, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, hal 89. 
14 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar & Implementasi, Jakarta: Prenada 

Media Group, hal 88. 
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hari. Nilaixjujur penting untukxdikembangkan sebagaixkarakter karenaxsekarang ini 

kejujuranxsemakin terkikis.Ketidakjujuran menjadi penyebab bagixlahirnya berbagai 

perilakuxyang merugikanxsendi-sendi kehidupanxbangsa ini. Ketidakjujuran yang 

mendorongiberkembangnya perilakuxkorupsi,kolusi,nepotisme,xkekerasan, penipuan 

danxsebagainya15. Sifatxjujur ini akanxmembuat manusiaxhidup denganxtenang dan 

dapatxdipercaya orang,xsebaliknya orang yangxsuka berbohong akanxmembuat 

dirinyaxberada dalam kegelisahanxdan tidak dipercaya. Ketikaxseseorang sudah 

tidakxdipercaya tentuxakan mendapatkanxkebaikan dunia maupunxakhirat. 

Salahxsatu etika dalamxmenuntut atauxmengajarkan ilmuxadalah berkata 

denganxjujur, “ Akuxtidak tahu”, jikaxmemang pertanyaan yang ditanyakan belum 

diketahui jawabannya. Tentu saja, selepas itu harus mencari tahu mengenai hal yang 

jawabannya belum diketahui dan memupuk kemauan untuk terus belajar. Kejujuran 

semacam ini sangat penting bagi siapapun. Kehancuran terkait erat dengan karakter 

dan sikap seseorang, masyarakat atau bangsa. Pribadi yang curang, culas dan penipu 

tidak akan hidup mudah di zaman yang segala hal gampang diketahui seperti masa 

sekarang ini.16 

 Barangkali orang akan memperoleh sedikit keuntungan dengan bersikap 

curang, namun hal ini biasanya hanya sebentar yang akan segera disusul kehancuran 

yang lebih lama baginya. Masyarakat atau bangsa yang gemar korupsi akan sangat 

sulit melangkah ke depan. Kejujuran akan membawa seseorang ke gerbang harapan 

dan masa depan yang jaya, dan diganjar surga di akhirat nanti. Sedangkan sikap 

 
15 Ngainun Naim, 2012, Character Building, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hal 132. 
16 Ibnu Burdah, 2013, Pendidikan Karakter Islami untuk Siswa SMA/MA, Jakarta: Erlangga, 

hal 49 
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curang dan penipuan adalah jalan lempeng menuju kehancuran dan kerusakan 

mental, serta akan membawa ke neraka di akhirat.17  

 

2.2 Keutamaan Jujur dalam Islam  

DalamxBahasa Arab jujurxmerupakan terjemahanxdari kata “Shidiq”.xSemua 

rasul yangxdiutus oleh Allahxmempunyai sifat shidiqxyang berarti benarxatau jujur. 

NabixMuhammad SAW dikenalxsebagai orang yangxjujur, sifat inixdikenal karena 

segala perkataanidan perbuatanxRasulullah selaluxdijaga oleh Allah.Telah diketahui 

bahwaxapapun perkataanxdan perbuatanxRasulullah selaluxsesuai denganxAl-

Qur’an.18  

Secaraxumum, pendidikanxkarakter yang diterapkanxdi sekolah danxdi rumah 

sesuai denganxatribut karakter yangxdikemukakan dalam haditsxRasulullah 

diantaranyaxialah sikapxjujur. Sikap jujurxadalah salah satuxatribut karakterxyang 

dituntutxuntuk dimiliki olehxorang muslim. Ancamanxbagi orang yangxberdusta dan 

curangxdinyatakan dalamxbeberapa ayat dalamxAl-Qur’an berikut: 

    

“Dalamxhati mereka xada penyakit, laluxAllah menambahxpenyakitnya itu; 

dan merekaxmendapat azabxyang pedih,xkarena merekaxberdusta. (QS. Al-

Baqarah (2): 10) 

 

 
17  Ibid, hal 50. 

18 Ridwan Asy-Syirbaany, 2017, Membentuk  Pribadi Lebih Islami, Jakarta: PT Intimedia 

Cipta Nusantara , hal 157. 



21 
 

Ayat di atas menyiratkan bahwa berdusta adalah penyakit hati yang akan 

membawa kita kepada azab pedih. Di dalam hati mereka terdapat keraguan dan 

kerusakan akibatnya mereka diuji Allah dengan berbuat berbagai macam maksiat 

yang mewajibkan adanya siksaan bagi mereka, sehingga Allah pun menambah 

keraguan pada hati mereka dan bagi mereka siksaan yang menyedihkan akibat 

kedustaan  dan kemunafikkan mereka.19  

Dalam hadis ini Rasulullah melarang umatnya untuk berbohong, bahkan ketika 

bersenda gurau. Beliau menjamin bahwa seorang muslim yang jujur akan 

memperoleh tiga rumah, yakni di tepi surga, di tengah surga, dan di surga yang 

paling tinggi. 

Secaraxpsikologis, orangxjujur tidak akanxterbebani olehxperasaan bersalah 

kepadaxdirinya sendiri,xjuga tidak menentangxnuraninya sendiri.xSebaliknya, 

kebohonganxakan menggangguxsuasana hatixpelakunya, karenaxbiasanya suatu 

kebohonganxmemerlukan kobohongan-kebohonganxlain untukxmenutupinya. Setiap 

pelajar harus mampu memanfaatkan seluruh inderanya untuk menerima pengetahuan 

dan pemahaman dan kesadaran dari sang guru maupun sumber ilmu lainnya. Pelajar, 

santri atau mahasiswa dengan kondisi psikologis semacam itu amat mudah 

berkembang dalam ilmu, kecakapan dan keterampilan. Hal yang paling penting, 

setiap pelajar, santri maupun mahasiswa harus mampu menjunjung tinggi kejujuran. 

Sebab kejujuran tidak hanya akan membawa manfaat dalam kehidupan dunia, namun 

juga berdampak di akhirat. 20 

Kehidupan suatu bangsa, sangat memerlukan kejujuran dari segenap bangsa. 

Ibnu Khaldun, seorang ilmuwan besar muslim pernah mengatakanxbahwa 

kehancuranxbangsa bukanxkarena kelemahanxpasukan militer, ilmuxpengetahuan 

 
19  Departemen Agama RI, (2011) , Al- Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung: 

Diponegoro, hal, 251 
20 Ibid, Ibnu Burdah, hal 46. 
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atauxkurangnya sumberxdaya alam,xtetapi diakibatkanxbobroknya mentalxanak 

bangsa ituxsendiri. Pemerintah suatu negara tidak jujur hanya akan melahirkan para 

koruptor yang mencuri uang rakyat untuk kepentingan pribadi mereka. Jika korupsi 

merajalela dimana-mana, maka lambat laun bangsa itu akan hancur. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya kejujuran akan mendatangkan kebaikan, 

ketentraman, kedamaian, kebersamaan, kemajuan dan masa depan cerah bagi setiap 

orang, masyarakat maupun bangsa. 

Kejujuranxakan mengantarkanxkita mendapatkanxcinta kasihxdan keridhaan 

Allah. Rasulullah sudah memerintahkan kepada umatnya agar berlaku jujur dalam 

segala hal. Kejujuran wajib dimiliki oleh setiap muslim dan harus menanamkaninilai-

nilai kejujuranxkepada anak-anakxsejak dini hinggaxakhirnya menjadixgenerasi 

yangxmeraih suksesxdalam mengarungixkehidupan.Kejujuran merupakan keutamaan 

moral yang selalu ingin dihargai dan dipuji oleh individu sepanjang sejarah. Hampir 

tidak ada tempat yang tiada memuliakan kejujuran.  

2.3 Macam-Macam Nilai Kejujuran   

Nilai-nilaixkejujuran dapatxmenunjukkan kualitasxmanusia, dengan itu 

manusia mengaktualisasixdiri bertindak secaraxbenar, berbicara yangxbenar dan 

melakukanxpelayanan yangxbenar. Budayaxkejujuran seseorangxmeliputi seluruh 

perilakunya,xmulai dari sikap,xbatin, ucapan danxperbuatan. Walaupunxsulit 

mengetahuixnilai kejujuran seseorangxkarena sifatnyaxmudah dimanipulasi. 

Keyakinanxsenantiasa menjadixtiang penyanggaxmemperkuat budayaxkejujuran 

seseorang,xwalaupun nilai kejujuranxitu bisa lemahxdan bisaxkuat, tetapixbisa 

dikatakanxmembudayakan kejujuran adalahxsebuah usaha untukxsenantiasa bersikap 

selarasxdengan nilai-nilai kebenaranxserta sebuahxusaha hidupxsecara bermoral 
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dalam kebersamaanxdengan orang lain. Diriwayatkanxoleh Tirmidzi, Rasulullah Saw 

bersabda, 

 

“Tinggalkanlahxapa-apa sajaxyang meragukanmu danxlakukan apayang kamu 

yakini,xkarena sesungguhnyaxkejujuran ituxakan membuat dirixtenang dan 

kebohonganxselamanya akanxmembuat kegelisahan”.21 

 

Sifatxjujur adalah keutamaanxdari segalaxsendi akhlakxyang menjadixdasar 

peraturanxmasyarakat danxterbitnya semua urusanxserta menjadikanxlancarnya 

semuaxtugas-tugas denganxbaik. Berlakuxbenar dan jujurxmerupakan dorongan hati 

manusia, yang sejalanxdengan tuntutan ilmuxpengetahuan dan perintahxagama. Sifat 

jujur dapatxmengangkat derajatxseseorang di atasxsekian manusia, menjadikannya 

tumpuan kepercayaanxbagi orang lain,xmenjadikannya seseorang yangxterpuji di 

antaraxyang lain, ucapannyaxdihormati.  

 Apabilaxmanusia telah membiasakanxdirinya benar danxjujur, maka perangai 

itu akanxmelembaga padaxdirinya sehingga menjadixsebagai orang yangxbenar dan 

jujur,xbenar dalam ucapannya,xbenar dalamxperbuatannya, benarxdalam 

pemikirannya,xkemudian diaxakan dibawa olehxperangainya yang terpujixdengan 

segala sifatxkebaikan sehinggaxlapanglah jalanxmenuju surga. Danxsebaliknya 

apabilaxseseorang telahxmembiasakan dirinyaxberdusta, maka perangaixitu pun 

akhirnyaxakan menetap padaxdirinya sehinggaxmenjadi lahxia sebagaixorang 

pendustaxsehingga hilanglahxkepercayaan masyarakatxkepadanya.  

 
21 Op,cit., Helmawati, hal 115 
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Kejujuranxitu hendaknya dapatxmendarah daging dalamxpribadi kita,xmeliputi 

kejujuran dalamxberbicara danxkejujuran dalam halxperbuatan.22 

a. Kejujuranxdalam niat/ berkehendak  

Kejujuranxbergantung pada keikhlasanxseseorang. Jika amalitidak murni untuk 

AllahxSWT, tetapi demi kepentinganxnafsunya berarti diaxtidak jujur dalamxberniat, 

bahkanxbisa dikatakan telahxberbohong. 

b. Kejujuran dalam hal berbicara,   

Kejujuranxdalam berbicara, yaituxhendaknya pembicaraanxdan perkataanxkita 

sesuai denganxhati nurani danxdiwujudkan dalamxkenyataan. Hal semacamxini 

membuatxkita menjadi mantapxdalam berbicara.xHendaknya kitaxberbicara tentang 

hal yang sudah terjadi, kemudian yang kita ceritakan adalah sesuatu yangxbenar 

yangxjujur sesuaixkenyataan yangxterjadi. Termasuk jujur dalamxberbicara, ialah 

bertanya kepada seseorang. Bertanya kepada seseorang yang benar-benar memang 

belum tahu apa yang ditanyakan jangan bertanya kepada seseorang yang sebenarnya 

kita sudah tahu. 

c. Jujur dalam perbuatan  

Jujurxdalam perbuatan,xialah hendaknyaxperbuatan yangxdapat lihat,xbenar-

benar sesuaixdengan bentuk rencanaxdalam jiwa, yaituxikhlas karenaxAllah, hanya 

untukxmendapatkan kemaslahatan tanpaxberselubung dengan sifatxmunafik dan 

riya. Jugaxtidak untuk tujuanxyang rendah danxkecil. Misalnya orangxberkunjung ke 

orangxbesar dengan menampakkanxketaatan dan simpatixkepadanya, sedangkanxdi 

balikxitu adaxterkandung maksudxuntuk mendapatkanxkemanfaatan pribadi.xJujur 

 
22 Muhammad Abdul Aziz Al Khuli, 2016,  Akhlaq Rasulullah SAW. diterjemahkan oleh 

Abdullah Sonhadji, dari judul asli Al Adabun Nabawi. Semarang: CV. Wicaksana, hal 247.   
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dalamxberkeinginan danxdalam merealisasikannyaxkeinginan atauxtekad yang 

dimaksudkanxadalah sepertixperkataan seseorang.xMisalkan “Jika Allahxmemberiku 

harta,xaku akan menginfakkanxsetengahnya.” Keinginanxseperti inixada kalanya 

benar-benarxjujur dan adaxkalanya masih diselimutixkebimbangan. Ketika ia tidak 

merealisasikannya berarti ia tidak jujur terhadap dirinya. 

2.4 Indikator Keberhasilan Kejujuran 

Kebiasaan yang dapat dilakukan dalam perilaku jujur di sekolah antaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Jujur dalam menyerahkan uang SPP dari orang tua kepada staf administrasi 

sekolah.  

2. Jujur ketika berbicara dengan orang lain 

3. Jujur ketika membayar jajanan di kantin sekolah 

4. Jujur menyatakan alasan saat terlambat ke sekolah dan siap mendapatkan 

hukuman  

5. Jujur saat ujian dengan tidak menyontek  

6. Jujur untuk menyampaikan alasan tidak mengerjakan pekerjaan rumah.  

Menurut Muhammad Yaumiijika kejujuran dibawa kepada dimensi pendidikan, 

makaxpeserta didik yangxjujur dapat dilihatxdari indikatorxseperti: 

1. Mengatakanxsesuatu dengan benarxwalaupun ituxpahit 

2. Menghindarixperbuatan menipu,xmenyontek, plagiat atauxmencuri 

3. Memilikixkeberanian untukxmelakukan sesuatuxyang benar 

4. Kesesuaian antara kata dan perbuatan 

5. Selalu berbuat kebaikan.23 

 
23 Ibid., Muhammad Yaumi,  hal 89. 
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3. Peran Guru dalam Menanamkan Nilai-nilai Kejujuran  

Sekolahxidealnya dijadikan tempatxyang nyamanxbagi pesertaxdidik untuk 

memperoleh dasarxhidup. Sekolah harusxmampu mengembalikanxperannya sebagai 

wahanaxmembangun karakter pesertaxdidik. Dalamxhal ini, guruxyang memegang 

peran pentingxuntuk membentukxkarakter tersebut. DalamxUndang-Undang Nomor 

14 Tahunx2005 tentang Guruxdan Dosen padaxpasal 1 ayatx1 dikatakan bahwaxguru 

adalah pendidikxprofesional denganxtugas utamanyaxadalah mendidik,xmengajar, 

mengarahkan,xmelatih, menilai danxmengevaluasi persertaxdidik pada jalur 

pendidikanxformal, serta padaxjenjang pendidikanxdasar, menengah,xtermasuk 

pendidikanxanak usiaxdini.  

Sebagaixpendidik yangxmemiliki wewenangxpenuh dalamxmendidik anakxdi 

sekolah, guru harusxmempunyai kompetensi yangxmemadai terlebihxdahulu. Hal ini 

pentingxmengingat kompetensixguru yangxbaik akanxmemberikan dampakxyang 

positif bagixpendidikan anakxdidik. Denganxberkompetisi guruxmempunyai rasa 

percaya dirixdan kemampuan untukxbisa memberikanxpendidikan yangxefektif dan 

efisienxdi dalamxkelas. Guru juga akanxmemiliki keteladananxyang memadaixagar 

bisa ditiruxoleh anakxdidik.24 Dalamxproses penanamanxkarakter jujurxkepada anak 

didik,xlangkah-langkah yang bisa dilakukanxguru adalah sebagaixberikut: 

1) Mengimplementasikanxpembiasaan sikap danxperilaku jujurxdi sekolah. 

Untuk menumbuhkanisikap dan perilakuxjujur, tidak cukupxhanya dibekali 

pengetahuanxdan cerita tentangxkejujuran, tetapixdibutuhkan pembiasaan 

sikap dan perilakuxsehari-hari sehingga munculxrefleks dalamxberperilaku 

 
24  Nikmah Rochmawati, Peran Guru dan Orang Tua Membentuk Karakter Jujur pada Anak, 

Jurnal Studi Dan Penelitian Pendidikan  Islam ,Volume 1,  Nomor 2 Agustus 2018, Hal 9, diakses 

pada tanggal 25 Juli 2020 pukul 10.00 WIB 
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jujur.xMendidik karakterxadalah menanamkanxnilai kepadaxsiswa. Untuk 

menanamkanxnilai, tidak cukupxhanya melalui ranahxkognitif, tetapi harus 

sampai padaxranah afektif danxpsikomotorik. Karenaxnilai beradaxpada 

ranahxafektif, bukan padaxranah kognitif. Tetapixuntuk sampaixpada ranah 

afektif,xharus melalui ranahxkognitif terlebihxdahulu. yaituxberupa 

penjelasanxdan pengetahuan tentangxkejujuran. Selanjutnyaidiikuti dengan 

organizingxvalues dan internalizingxvalues.  

2) Memberikanxkesadaran dan keyakinanxbahwa TuhanxMaha Melihat. 

Jelaskanxpada anakxbahwa apapun yangxkita lakukan, Tuhanxakan selalu 

melihatxdan mencatatxseluruh perilakuxkita walaupunxmanusia tidak 

melihatnya. 

3) Menyadarkanxanak bahwa kejujuranxitu lebih nikmatxdari pada 

kebohongan.xKarena kejujuranxdapat menghantarkan padaxkedamaian, 

kenyamanan,xketenangan danxkebahagiaan hidup. Denganxketiga hal 

tersebut,xpaling tidakxproses penanamanxkarakter jujur ituxakan bisa 

dilaksanakan.xTapi hal inixtentu harus dimulaixdari guru ituxsendiri yang 

harus memilikixempat kompetensixguru sehingga akanxmemberikan 

keteladananxyang baikxpada anakxdidik. Selainxitu, guruxawalnya bisa 

memberikanxstimulan dengan caraxmemberikan hadiah atauxpenghargaan 

tertentu kepadaxanak yang sudahxberlaku jujur. 

4)  Pemberianxpunishment atauxhukuman terhadapxpelanggaran merupakan 

salah satu metodeiyang dapat dilakukanxdalam membiasakanxpeserta didik 

berperilakuxjujur. Hukumanxini harus dicantumkanxdengan jelas dalam 

peraturan yangidibuat sekolah. Namunidemikian, hukumanxyang diberikan 
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tidakxboleh berlebihan, yangxjustru berdampakxtidak baikxbagi sekolah. 

Setiap individuiyang berperilaku tidak jujur,hendaknyaxdiberikan hukuman 

sesuaixdengan tingkat resikoxdari perbuatanxketidak jujurannya. Misalnya, 

jikaxanak ditanyaxapakah sudahxsholat, lalu mengatakanxbahwa ia sudah 

sholat,xpadahal sesungguhnya iaxbelum mengerjakanxsholat, maka disuruh 

untukxsholat denganxpengawasan guru, laluxhukuman atasxketidak 

jujurannya adalahxmembersihkan ruangan kelasxatau membuangxsampah. 

Hukumanxyang diberikanxkepada anak didikxyang berperilakuxtidak jujur 

dapatxdilakukan dalamxbentuk teguranxsecara spontanitas. Jikaxketidak 

jujuranxtersebut berdampak besarxterhadap orang lainxatau tatananxyang 

ada, makaxhukumannya harus lebihxberat pula.xMisalnya,ketika dilakukan 

raziaxtentang adanya anak-anakxmembawa senjataxtajam untukxtawuran, 

tapixmereka tidak adaxyang mau jujur.xPerilaku tidak jujurxini, tentu 

akibatnyaxsangat fatal, kalauxternyata anak-anakxbenar tawuranxdengan 

membawaxsenjata tajam. Perilakuxketidakjujuran seperti ini,xhukumannya 

harus lebihxberat pulaxbisa hukumanxskorsing atauxdikeluarkan dari 

sekolah, bahkanxkalau dampaknyaxkriminalitas, dapat dihukumxpidana25. 

4. Faktor –Faktor yang Mempengaruhi Nilai-nilai Kejujuran 

a. Faktor Pendukung  

1. Lingkunganxsekolah yangxmendukung program-programxpelaksanaan 

prosesipembelajaran dan prosesxpembiasaan akhlakul karimahxdiantaranya: 

pelaksanaanxsholat dhuha, sholatxberjamaah zuhurxdan ashar, tahfizhxdan 

 
25  Muhammad amin, 2017, Peran Guru dalam Menanamkan Nilai-Nilai Kejujuran di Lembaga 

Pendidikan,  Jurnal Studi Manajemen Pendidikan , Vol. 1, Nomor:  01, hal 122-123, diakses pada 

tanggal 25 Juli pukul 10.00 WIB 
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tahsinxdi musholla, masjidxatau aula sekolah,xmedia pembelajaranxdan 

saranaxprasarana yang lainxyang menunjang prosesxpembelajaran. 

2.  Dalamxpelaksanaan pendidikanxIslam yang palingxutama adalahxkarakter 

pendidikxyang mencerminkanxnilai-nilai Islami dalamxkehidupan sehari-

harinya.xProses pelaksanaanxpendidikan akhlakx(sikap jujur)xsangatlah 

pentingxdalam pembentukanxkarakter, diantaranya karakterxpendidik 

sebagaixqudwah hasanahxbagi pesertaxdidik. 

3. Kerja samaxantara sekolah denganxorang tuaxpeserta didikxdalam 

mengevaluasixpendidikan akhlak pesertaxdidik dalam kegiatanxsehari-hari, 

ketika dixsekolah, di rumahxdan di lingkunganxmasyarakat menggunakan 

buku kegiatanxsiswa.26 

b. Faktor Penghambat 

Faktorxyang mempengaruhixperilaku tidak jujuripendidikan merupakan proses 

yangxberlangsung dalamxsuatu budaya tertentu. Dimasyarakat, banyakxnilai budaya 

dan orientasinyaxyang bisa menghambatxdan bisa mendorongxproses pendidikan. 

Sekolahxsebagai lembagaxpendidikan memilikixfungsi untukxmendorong 

melestarikanxnilai-nilai dominanxyang masih banyakxdipertahankan dalam 

masyarakat,xseperti nilai budaya,xkesenian, daerah,xdan budixpekerti bagi 

kepentinganxsekolah. Sekolahxdiharapkan mampuxmemberikan pengaruhxpositif 

bagi terjadixperubahan sosialxdan nilai-nilaixyang ada dixmasyarakat tersebut. 

Namun demikian,xbanyak faktor bisaxmempengaruhi nilai-nilai inixtidak bisa 

dilestarikanxsecara baikxdi sekolah.  

 
26  Hasnan Syarief, 2017, Implementasi Pendidikan Karakter Siswa Perguruan Islam An-Nizam 

Medan,  Jurnal Edutech,Volume:  3, Nomor:1,  Maret 2017, diakses pada tanggal  07 Juli 2020, pukul 

18.00 WIB 
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Dalamxkonteks kejujuran,xada banyak faktorxyang dapatxmempengaruhi 

seorang anakxberperilaku tidak jujur,xsehingga tidak bisaxmendorong proses 

pendidikanxdi sekolah berjalanxdengan baik. Dixantara faktor-faktorxyang dapat 

mempengaruhixketidakjujuran pada anak didik dixsekolah, yaitu :  

1) Takutxdimarahi atauxdihukum karenaxberbuat salah 

2) Melihatxkebohongan yang adaxdisekitarnya (orangxtua, guru, keluarga) 

3) Ancamanxhukuman bagixkesalahan.  

5. Penelitian Relevan  

Berdasarkan landasan teoritis yang penulis uraikan terlebih dahulu, berikut ini 

akan dikemukakan beberapa penelitian yang ada kaitannya dengan penelitian yang 

akan diteliti, yaitu: 

1)  Neni Oktaviana Sari, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Kejujuran di SD IT Darussalam Kecamatan 

Sungkai Tengah Kabupaten Lampung Utara”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-

nilai kejujuran siswa SD IT Darussalam Kecamatan Sungkai Tengah 

Kabupaten Lampung Utara. Metode pengumpulan data yang dilakukan pada 

penelitian ini wawancara, observasi dan dokumentasi. Datanya diperoleh 

langsung dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru-guru, serta 

segenap unsur pendidikan yang ada di SD IT Darussalam Kecamatan Sungkai 

Tengah Kabupaten Lampung Utara. Hasil dari penelitian ini ditemukan 

bahwa siswa sudah memahami tentang pengertian kejujuran, dan paham 

bahwa setiap orang harus bersikap jujur. Akan tetapi dalam implementasi 

sikap kejujuran itu sendiri belum bisa dikatakan 100%, terutama untuk kelas I 
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dan kelas II, sedangkan untuk kelas III, IV dan kelas V sebagian besar 

siswanya sudah mulai mengimplementasikan sikap kejujuran. Dalam skirpsi 

ini juga juga memberikan solusi bagi  guru PAI, khususnya di SD IT 

Darussalam agar selalu meningkatkan kreativitas mengajarnya dalam  proses 

pembelajaran di kelas maupun di luar kelas dan mampu mengelola kelas 

dengan baik dan benar melalui pengajaran dan didikan yang profesional.27 

2) Alex Dwi Kurnia, Implementasi Nilai Kejujuran di Sekolah Dasar Negeri 

Kotagede 5 Yogyakarta.  Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui  cara 

dan hambatan yang dialami guru dalam mengimplementasikan nilai kejujuran 

di SD Negeri Kotagede 5 Yogyakarta.  Untuk mencapai tujuan di atas, 

digunakan jenis pendekatan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif .  

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala 

sekolah, guru kelas dan karyawan belum mengimplementasikan nilai 

kejujuran di SD Negeri Kotagede 5 Yogyakarta dengan maksimal. Guru 

memiliki cara masing-masing dalam mengimplementasikan nilai kejujuran di 

sekolah. Nilai kejujuran di SD Negeri Kotagede 5 Yogyakarta 

diimplementasikan melalui pengintegrasian dalam kegiatan pengembangan 

diri, mata pelajaran, dan budaya sekolah. Pengintegrasian nilai kejujuran 

dalam program pengembangan diri meliputi kegiatan rutin, kegiatan spontan, 

keteladanan, dan pengkondisian. Hambatan dalam mengimplementasikan 

nilai kejujuran di sekolah antara lain, sekolah belum menentukan indikator 

 
27  Neni Oktaviana Sari,  2019, Skripsi,  “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Kejujuran Di SD IT Darussalam Kecamatan Sungkai Tengah Kabupaten 

Lampung Utara,  Metro Lampung:  Institut Agama Islam Negeri (IAIN), di akses pada tanggal 12 

Agustus 2020 pukul 17.00 WIB 
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nilai kejujuran di dalam pengembangan kurikulum sekolah, belum adanya 

kontrol yang baik di antara komponen sekolah, dan siswa belum menyadari 

pentingnya nilai kejujuran.28 

3) Musibah, Strategi Guru PAI dalam Pembelajaran Penguatan Kejujuran Pada 

Siswa di SMA Brawijaya Smart School Malang. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui strategi yang digunakan guru di SMA Brawijaya School Malang 

dalam pembelajaran penguatan kejujuran pada siswa.  Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif . Adapun informan  dalam penelitian ini 

adalah kepala sekolah, guru dan siswa. Hasil dari penelitian ini ditemukan 

bahwa strategi guru PAI dalam pembelajaran penguatan kejujuran pada siswa 

membuat perencanaan pembelajaran, keteladanan, pembiasaan, menciptakan 

suasana yang kondusif memberikan nasehat dan perhatian, pengawasan serta 

pemberian reward dan punishment, serta hasil dari pembelajaran tersebut 

siswa mudah mengakui kesalahannya, ketika menemukan barang mereka 

melaporkan kepada guru, saling mengingatkan ketika teman berbuat tidak 

baik, ketika ditanya langsung menjawab dan tidak menyontek pada saat ujian 

maupun ulangan, adapun faktor yang mendukung penelitian ini adalah 

kebijakan yang diterapkan oleh sekolah.29 

Perbedaan dari penelitian yang akan saya lakukan dengan penelitian terdahulu 

yaitu terlihat dari judul saya yaitu “Peran Guru dalam Menanamkan Nilai-nilai 

 
28 Alex Dwi Kurnia, 2014,  Skripsi, “Implementasi nilai Kejujuran  Di Sekolah Dasar Negeri 

Kotagede 5 Yogyakarta”, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta), diakses pada tanggal 12 

Agustus 2020 pukul 17.30 WIB 
29 Musribah,  2018,  Skripsi, “Strategi Guru PAI dalam Pembelajaran Penguatan Kejujuran 

Pada Siswa di SMA Brawijaya Smart School Malang, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang) 

diakses pada tanggal 12 Agustus 2020 pukul 18.00 WIB 
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Kejujuran Pada Siswa Kelas IV Di SD Muhammadiyah 31 Medan”. Penelitian yang 

saya gunakan adalah penelitian dengan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran 

pada. Adapun pada penelitian saya ini saya melibatkan guru kelas IV, guru bidang 

studi juga siswa diatas dan dibawah rata-rata. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitianxini menggunakanxdesain penelitianxkualitatif. Penelitianxkualitatif 

adalah metodeipenelitian yangiberlandaskan pada filsafatipostpositivisme  digunakan 

untukxmeneliti padaxkondisi obyek yangxalamiah. Penelitianxyang dilakukanxpada 

obyek yangxalamiah. Obyek yangxalamiah adalahxobjek yangxberkembang apa 

adanya,xtidak dimanipulasixoleh peneliti danxkehadiran penelitixtidak begitu 

mempengaruhixdinamika pada objekxtersebut.30 Desain pendekatan penelitian ini 

sesuaixdengan jenis permasalahanxyang diajukan. Dalamxpenelitian inixdigunakan 

desainxpenelitian deskriptif. PenelitianxDeskriptif adalah penelitianxyang dilakukan 

denganxmengumpulkan dataxberupa kata-kata, gambarxdan bukan angka-angka. Hal 

itu disebabkanxoleh adanyaxpenerapan metodexkualitatif. Selainxitu, semua yang 

dikumpulkanxberkemungkinan menjadixkunci terhadap apaxyang sudahxditeliti.31 

Alasan pemilihanxpendekatan penelitianxkualitatif didasarkan padaxkecocokan 

pada karakterxkualitatif pada rumusanxmasalah peneliti. Penelitianxkualitatif secara 

umumiterfokus padaxtiga hal, terkait denganxproses, pemahaman,xpemaknaan. Pada 

penelitianxsaya ini bertujuanxuntuk memahami bagaimanaxnilai-nilai kejujuran 

siswa bagaimanaxperan guru serta faktorxyang mempengaruhi penanamanxnilai-

nilaixkejujuran pada siswaxdi sekolah SDxMuhammadiyah 31xMedan. Dalam 

penelitian inixsaya menggunakan penelitianxdeskriptif,dimana dataxyang didapatkan 

 
30 Sugiyono, 2017, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, Bandung: Alfabeta, CV,hal. 1. 
31 Salim & Haidir,  2019,  Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan dan Jenis, Jakarta: 

Kencana, hal. 49 
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olehxpeneliti akan disimpulkanxsesuai dengan jawaban-jawabanxyang diberikan 

olehxsubjek dan informanxmelalui wawancaraxdan observasi yangxdilakukan. 

Kemudianxdata-data tersebutxdikumpulkan danxdimasukkan kexdalam hasil 

penelitianxsaya.   

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu xPenelitian  

Waktuxyang digunakanxpeneliti untukxpenelitian inixdilaksanakan dalam 

waktu kurangxlebih 2 (dua)xbulan, 1 bulanxpengumpulan data dan 1xbulan 

pengolahanxdata yangxmeliputi penyajianxdalam bentukxskripsi danxproses 

bimbinganxberlangsung.  

2. Tempat Penelitian  

  Tempatxpelaksanaan penelitianxini adalah di SDiMuhammadiyah 31xMedan. 

C. PartisipanxDan Setting Penelitian 

Dalamxpenelitian ini, penelitixmelibatkan dua sumberxdata yaitu: 

1. Sumberxdata primer, merupakan sumber yang langsung diperoleh dari 

penelitian yakni sebagaixpemilik informasixatau narasumber.xDalam 

penelitianxini  yang menjadi narasumberxadalah guru danxsiswa. Adapun 

spesifikasi guru yang  menjadi subjek penelitian yaitu guru kelas, guru 

bidang studi agama islam  dan siswa berdasarkan  rangking  kelas yaitu 

siswa yang diatas rata-rata dan siswa dibawah rata-rata. 

2.  Sumber dataxsekunder, adalahxsumber yangxtidak secaraxlangsung 

memberikanxdata kepadaxpengumpul. Sumberxsekunder dalamxpenelitian 
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inixadalah sumber yangxsifatnya mendukungxsumber primer.xDalam 

penelitianxini yangxmenjadi sumberxsekunder yaitu kepalaxsekolah, dan 

staf-stafxsekolah yangxberkaitan denganxhal-hal yangxdibutuhkan untuk 

mencapai tujuanxpenelitian. 

3. Sumber dataxtersier, adalahxbahan-bahan yangxdigunakan untuk 

memberikanxpenjelasan atauxpetunjuk  terhadap dataxprimer danxsekunder 

yang berasal dari arsip dan dokumen-dokumen.32 

Penelitianxini dilakukanxdi SD Muhammadiyah 31 Medan,sekolahxini terletak 

di Jalan Tanjung 4 Blok III Perumnas Helvetia Medan, KelurahanxHelvetia Tengah, 

KecamatanxMedan Helvetia,xKota Medan.xLetak geografis sekolah ini cukup 

strategis dan ada beberapa sekolah negeri yang berada dekat dengan sekolah SD 

Muhammadiyah 31 Medan. Masyarakat sekitar sekolah ini sangat antusias 

mendaftarkan anak-anaknya ke sekolah ini, dikarenakan hanya sekolah inilah yang 

berbasis islami diantara sekolah lainnya. SD Muhammadiyah 31 Medan memiliki 

lapangan yang cukup lebar dan bersih dan memiliki kantin yang  cukup luas. Sekolah 

ini memiliki 2 lantai untuk melaksanakan pembelajaran, lantai 1 terdiri atas Ruang 

Uks, Perpustakaan, Toilet, Tempat Wudhu, Kantin, Mushola, RuangxKepala Sekolah 

dan Ruangxguru serta Ruang belajar toiletxguru danxsiswa.untuk kelas rendah, untuk 

lantai 2 terdiri atas ruang belajar kelas tinggi. Keadaan ini cukup baik untuk 

kemajuan dan perkembangan sekolah. Sekolah ini juga memiliki 1 gerbang yang 

cukup lebar dan cukup untuk kendaraan dan anak-anak keluar dan masuk sekolah. 

D. Pengumpulan Data  

 
32 Zainuddin Ali, 2009, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, hal 106. 
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Prosedur yang digunakan pada pengumpulan data dalamxpenelitian ini 

menggunakanxteknik observasi,xwawancara, danxdokumentasi. 

1. Observasi  

Dalamxobservasi yang penelitixlakukan maka penelitixmenggunakan observasi 

partisipan.xPeneliti secaraxharfiah menjadixbagian dari pengamatanxdan terlibat 

langsungxdengan kegiatan yangxdilakukan partisipan33. Denganxbegitu, penulis 

dapatxmenggali informasixdengan lebih leluasaxkarena tidak terikatxdengan sumber 

data.xPenggunaan teknik inixpeneliti pilihxsengaja agarxpeneliti terlibatxlangsung 

dengan apaxyang merekaxlakukan. Tetapi, tidak menjadixbagian dari merekaxdan  

jikaxdata dianggapxcukup makaxpeneliti akanxmenghentikan observasinya34. 

Observasi ini dilakukan pada guru yang melakukan perannya dalam menanamkan 

nilai-nilaixkejujuran pada siswaxmelalui perilakuxkejujuran siswa  di dalam kelas 

dan di luar dengan tidak menyontek, berkata jujur ketika melakukan kesalahan, 

menyatakan pendapat pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktif dalam 

mengerjakan tugas, memilikixrasa ingin tahuxyang cukupxbesar danxsebagainya 

siswa di SD Muhammadiyah 31 Medan.  

Dalam observasi ini peneliti melakukan pengamatan dan wawancara terhadap 

beberapa sumber yaitu guru sebagai subjek utama dalam membentuk karakter siswa 

dan siswa untuk mengetahui bagaimana guru menanamkan nilai kejujuran kepada  

siswa. Peneliti juga dapat melakukan observasi melalui kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler yang ada di sekolah sepertixmelalui kegiatan keagamaan,xpramuka 

dan sebagainya. 

 
33 Tatang Yuli Eko Siswano, 2019, Paradigma Penelitian Pendidikan, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, hal 173.   
34 Op,cit., Sugiyono, hal. 204. 
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2. Wawancara 

Dalam penelitianxini menggunakanxteknik wawancara semiiterstruktur. Dalam 

penelitian ini, penelitixakan menggunakan teknik wawancara semixterstruktur. Jenis 

wawancaraxini adalah wawancara yang dimulaixdari isu yangxdicakup dalam 

pedomanxwawancara. Namun pedoman wawancara menjamin penelitixdapat 

mengembangkanxpertanyaan dan memutuskanxsendiri mana isuxyang dimunculkan. 

Pedoman wawancaraxberfokus padaxsubjek area tertentuxyang diteliti,xtetapi dapat 

direvisixsetelah wawancaraxkarena ide yangxbaru munculxbelakangan. Walaupun 

pewawancaraxbertujuan mendapatkanxperspektif partisipan,xmereka harusxingat 

bahwa merekaxperlu mengendalikanxdiri sehinggaxtujuan penelitian dapatxdicapai 

dan topikxpenelitian tergali.35 Adapunxyang akanxdijadikan sebagaixnarasumber 

antaraxlain adalah guruxkelas IV, guru bidang studi dan siswaxkelas IV . Data yang 

akanxdiperoleh dalam wawancaraxini adalah untukxmengetahui bagaimanaxnilai 

kejujuranxsiswa, bagaimana peranxdan faktorxpendukung sertaxpenghambat guru 

dalamxmenanamkan nilai-nilai kejujuranxsiswa 

3. Dokumentasi  

Dokumenxdan record adalahxsetiap bahan atauxpernyataan tertulisxmaupun 

filmxyang disusunxoleh seseorang atauxlembaga untuk keperluanxpengujian suatu 

peristiwaxyang  dilakukanxpada setiap momenxdan bukti atauxhasil penelitianxyang 

harusxdisimpan dalamxbentuk foto maupunxcatatan sebagai buktixpenelitian benar 

 
35 Imam Nur Rachmawati, 2007,  Pengumpulan Data Dalam Kualitatif, Jurnal Pendidikan 

Indonesia, Vol. 11, No. 1, Maret 2007, diakses pada tanggal 07 Juni 2020, pukul 17.00 WIB 
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dilakukanxdan menambahxkeakuratan data.36xDalam penelitian ini peneliti 

mendokumentasikan kegiatan penelitian dan untuk melengkapi data penelitian terdiri 

proses wawancara dengan guru dan siswa, serta bentuk fisik sekolah. 

E. Analisis Data 

Analisisxdata merupakan upayaxmencari dan menataxsecara sistematis catatan 

hasil observasi,xwawancara, dan lainnya untukxmeningkatkan pemahamanxpeneliti 

tentangxkasus yangxditeliti dan menyajikanxsebagai temuanxkepada orangxlain.37 

Analisis dataxkualitatif (Bogdanx& Biklen, 1982)xadalah upaya yangxdilakukan 

denganxdata, mengorganisasikanxdata, memilahnyaxmenjadi satuanxyang dapat 

dikelola,xmensintesiskan,xmencari dan menemukanxpola, menemukanxapa yang 

pentingxuntuk dipelajari, danxmemutuskan apaxyang dapat diceritakanxkepada 

orangxlain.38 Dalamxpenelitian ini,xmenggunakan  teknik analisisxdata yang 

dikembangkanxoleh Miles danxHuberman, langkah-langkahnyaxyaitu: 

Gambar 3.1 Analisis Data Kualitatif 

 

 

 

Nadyaputrinote.blogspot.com/2019/02/pt-1.html?m=1 

 
36 Lexy J. Moleong, 2018, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 

Offset, hal. 216. 
37 Azhari Akmal Tarigan, dkk,  2011, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Medan: La-Tansa 

Press, hal. 36. 

38 Ibid., hal 248 

http://nadyaputrinote.blogspot.com/2019/02/pt-1.html?m=1
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1. Pengumpulan Data 

 Padaxtahap awalxpengumpulan data, fokusxpenelitian masihxmelebar dan 

belum tampakijelas, sedangkanxobservasi masihxbersifat umum danxluas. Setelah 

fokusxsemakin jelas makaxpeneliti menggunakaniobservasi yangilebih terstruktur 

untuk mendapatkanxdata yang lebihxspesifik. 

2. Reduksi Data 

Reduksixdata adalah merangkum,memilihxhal yangxpokok, memfokuskan 

pada hal-halxyang penting,xdicari tema danxpolanya dan membuangxyang tidak 

perlu,xtujuan dari reduksixdata ini adalahxuntuk menyederhanakanxdata yang 

diperoleh selamaxpenggalian data dixlapangan.xDengan kata lainxproses reduksi 

data inixdilakukan oleh penelitixsecara terus menerusxsaat melakukanxpenelitian 

untukxmenghasilkan catatan-catatanxinti dari dataxyang diperolehxdari hasil 

penggalianxdata.39 

3.  Penyajian data 

Penyajianxdata adalah sebagaixsekumpulan informasixtersusun yangxmemberi 

kemungkinanxadanya penarikan kesimpulanxdan pengambilanxtindakan. Penyajian 

data berbentukxteks naratif diubahxmenjadi berbagaixbentuk jenisxmatriks, grafis, 

jaringan danxbagan. Penyajian data merupakanxbagian dari prosesxanalisis.40 

4. Penarikan kesimpulan 

Langkahxterakhir dalamxanalisis data kualitatifxmenurut Miles danxHuberman 

adalah penarikanxkesimpulan danxverifikasi. Temuanxdapat berupaxdeskripsi atau 

gambaranxsuatu objek yangxsebelumnya masihxremang-remang atau gelapisehingga 

 
39 Burhan Bungin, 2011,  Penelitian Kualitatif, Jakarta: Prenada Media Group, hal 149 
40 Op.cit, Salim, hal.150. 
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setelah ditelitixmenjadi jelas,dapatxberupa hubungan kausalxatau interaktif, hipotesis 

atauxteori. Simpulanxperlu diverifikasi agarxdata relevanxdan benar-benar bisa 

dipertanggungxjawabkan. Olehxkarena itu perluxdilakukan aktivitasxpengulangan 

untukxtujuan pemantapan,xpenelusuran dataxkembali dengan cepat. Verifikasixjuga 

dapat dilakukanxdengan melakukanxreplikasi dalamxsatuan data yangxlain.41 

F. Prosedur penelitian  

Dalamxpenelitian ini, pelaksanaanxpenelitian yang sayailakukan merujukxpada 

gambarxdibawah ini:  

Gambar 3.2 Proses Penelitian Kualitatif 

 

 

 

 

 

 

Sumber: lppm.uns.ac.id 

Gambar di atasxmenunjukkan tahap-tahapxkualitatif yangxterdiri atas:  

(1) Researchxidea, padaxtahap ini yang akan saya teliti adalah peranxguru 

dalamxmenanamkan nilai-nilaixkejujuran padaxsiswa kelasxIV SD Muhammadiyah 

31 Medan. Sayaxmendapatkan idextersebut darixobservasi saya padaisaat melakukan 

penelitian untuk tugas salah satu mata kuliah. Pada saat itu saya dapati anak yang 

 
41  Nurul Hidayati, Khairulyadi, 2017, Upaya Institusi Sosial Dalam Menanggulangi Pengemis 

Anak Di Kota Banda Aceh (Studi Terhadap Institusi Formal Dinas Sosial Dan Tenaga Kerja Di Kota 

Banda Aceh), Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah Volume 2, No: 2, tanggal 07 Juni 2020, pukul 

18: 30 WIB 
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menyontek dengan teman temannya, kurangnya kesadaran untuk mengakui 

kesalahan dirinya, dan terlambat ke sekolah. 

(2) Literaturexreview, setelahxsaya mengangkatxjudul inixkemudian saya 

mencari tahuxdan mencari referensixtentang permasalahanxini.  

(3) Theoriticalxformulation of thexresearch problem,xkemudian setelahxsaya 

mencarixtahu tentangxpermasalahan ini, sayaxmembuat rumusanxmasalah dengan 

berdasarkanxteori.  

(4) Empiricax research questionsx(operationalization), padaxtahapan inixsaya 

membuatxpertanyaan mengenaixpermasalahan yangxnantinya akanxmenemukan 

jawabannyaxsetelah melakukanxpenelitian.  

(5) Researchxdesign (planning), padaxtahap ini sayaxmenentukan pendekatan 

yangxnantinya akan sayaxgunakan dalam melakukanxpenelitian. Adapun pendekatan 

yangxsaya gunakan yaituxpendekatan kualitatif.  

(6) Dataxcollection, sayaxmendapatkan dataxmelalui observasiidan wawancara 

dengan orangxtua dan guru danxsiswa.  

(7) Dataxanalysis, pada tahapiini saya menganalisisidata dengan menggunakan 

konsepxMiles danxHuberman.  

(8) Answeringxthe empirical researchxquestions, padaxtahapan inixterjawab 

semuaxpertanyaan setelahxmelakukan tahapan-tahapanxsebelumnya.  

(9) Theoreticalxinterpretation of thexresult, padaitahap ini menjelaskanitentang 

teori-teorixyang dijelaskanxpada bab II.  

(10) Comparisonxwith eartherxresearch, pada tahapxini sayaxmembandingkan 

penelitianxsaya denganxpenelitian-penelitianxsebelumnya.  

(11) Conclusions, tahapxterakhir yaituxkesimpulan. 
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G. Penjaminan Keabsahan Data  

Keabsahanxdata dalam penelitianxini dilakukanxdengan ujixvaliditas. Data 

dinyatakanxvalid apabilaxtidak ada perbedaanxantara yang dilaporkanxpeneliti 

dengan apaxyang sebenarnyaxterjadi pada objekxyang diteliti. Ujixvaliditas yang 

dilakukan dalamxpenelitian ini melaluixtersedianya referensi danxtriangulasi. 

1. Triangulasiiadalah teknik pemeriksaanikeabsahan dataiyang memanfaatkan 

sesuatu yangxlain. Teknik triangulasixyang palingxbanyak digunakan 

adalahxpemeriksaan melaluixsumber lainnya. Denzinxmembedakan empat 

macamxtriangulasi sebagaixteknik pemeriksaanxyang memanfaatkan 

penggunaanxsumber, metode, penyidik, danxteori. 

2. Triangulasixsumber  

Triangulasixsumber berarti membandingkanxdan mengecekxbalik derajat 

kepercayaanxsuatu informasixyang diperolehxmelalui waktu danxalat yang 

berbeda dalamxpenelitian kualitatif. 

3. Triangulasixmetode 

Triangulasixmetode inixterdapat duaxstrategi, yaitu (1) Pengecekanxderajat 

kepercayaanxpenemuan hasilxpenelitian beberapa teknikxpengumpulan data 

dan (2)xPengecekan derajatxkepercayaan beberapaxsumber dataxdengan 

metode yangxsama. 

4. TriangulasixPenyidik  

Teknikxtriangulasi ini adalahxmemanfaatkan penelitixatau pengamat 

lainnya untukxkeperluan pengecekanxkembali derajatxkepercayaan data. 
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Pemanfaatanxpengamat lainnyaxmembantu mengurangixkemelencengan 

dalam pengumpulanxdata. 

5. TriangulasixTeori 

Triangulasixteori ini berdasarkanxanggapan bahwaxfakta tidak dapat 

diperiksaxderajat kepercayaannyaxdengan satu atau lebihxteori.42  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
42 Op.cit., Lexy J. Moleong, hal. 330-331 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum  

1. Letak Geografis 

SD Muhammadiyah 31 Medan terletakxdi jalan Tanjung 4 Blok III Perumnas 

Helvetia Medan  Kelurahan Helvetia Tengah, Kecamatan Medan Helvetia. SD 

Muhammadiyah ini mempunyaixareal seluasx1.020 m².   Sekolah ini dibangunxdan 

didirikanxoleh yayasan berdasarkanxkeputusan tahunxpendirinya yaituxtahun 1994. 

Jika kita hendak ke sekolahxini terletakxdi sebelahxkanan. Sekolahxini terletakxdi 

daerah Perumahan Nasional di Medan yang ramai penduduk. Di depan sekolah ini 

terdapat sebuah TK Aisyiyah 13 Medan, juga di belakang sekolah ini terdapat 

sekolah negeri. 

Gambar 4.1 Halaman SD Muhammadiyah 31 Medan 

 

Sumber Foto: Peneliti 
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2. Profil Sekolah  

Profil lengkap sekolah SD Muhammadiyah 31 Medan dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Profil Sekolah 

1. Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolahx : SDS MUHAMMADIYAH 31  

2 NPSNx : 10220768 

3 Jenjang Pendidikanx : SD 

4 Status Sekolahx :  Swasta 

5 Alamat Sekolahx : Jl. Tanjung IV Blok III 

 RT / RWx : 0 / 0  

 Kode Posx : 20124 

 Kelurahanx : Helvetia Tengah 

 Kecamatanx : Kec. Medan Helvetia 

 Kabupaten/Kotax : Kota Medan 

 Provinsix : Prov. Sumatera Utara 

 Negarax :  Indonesia 

6 Posisi Geografisx : 3,6123 Lintang 

   98,6322 Bujur 

2. Data Pelengkap 

7 SK Pendirian Sekolahx : 265/105/A/1994 

8 Tanggal SK Pendirianx :  1994-06-23 

9 Status Kepemilikanx : Lainnya 

10 SK Izin Operasionalx : 420/6016/2004 

11 Tgl SK Izin Operasionalx : 2004-03-29 

12 
KebutuhanxKhusus 

Dilayanix 
:   

13 Nomor Rekeningx : 10001030000824 

14 Nama Bankx : BPD Sumatera Utara 

15 Cabang KCP/Unitx : 
BPD Sumatera Utara Cabang  

Koordinator Medan. 

16 Rekening Atas Namax : 
Dana Bos SD Muhammadiyah 31 

Medan 

17 MBSx : Ya 

18 Memungut Iuranx : Ya (Tahunan) 

19 Nominal/siswax : 110,000 

20 Nama Wajib Pajakx : SD Muhammadiyah 31 

21 NPWPx : 667079388124000 
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3. Kontak Sekolah 

20 Nomor Teleponx : 0618440527 

21 Nomor Faxx :    

22 Emailx : sd.muhammadiyah 31@gmail.com 

23 Websitex :  http:// 

Sumber Tabel: Data dari Tata Usaha SD Muhammadiyah 31 Medan  

 

3. Visi dan Misi  

Padaxumumnya setiapxsekolah mempunyaixvisi dan misixuntuk mencapai 

tujuan yangidicita-citakan,samaxhalnya dengan SDxMuhammadiyah 31xMedan juga 

mempunyaixvisi dan misixyaitu: 

a) VisixSD Muhammadiyah 31 Medan  

“Unggul dalam prestasi, IPTEKS dan Memiliki Akhlak yang Mulia” 

b) Misi SD Muhammadiyah 31 Medan  

1) Menyelenggarakanxdan mengembangkanxpendidikan sebagaixpusat 

pengembangan ilmuxpengetahuan, teknologixdan kebudayaanxislam. 

2) Menciptakanxdan mengembangkanxlingkungan pendidikanxyang islami, 

edukatif,xharmonis, bersih, aman,xtertib, inovatif, danxkompetitif. 

3) Menyelenggarakanxdan mengembangkan pendidikanxuntuk pembinaan 

kepribadianxmuslim dan kaderxMuhammadiyah. 

4. Jumlah Keseluruhan Tenaga Pendidik SD Muhammadiyah 31 Medan  

 

Dalamxsatu tingkatanxsekolah tentu adanyaxtenaga pendidikxyang akan 

mendidik paraxpeserta didik yangxada di lingkunganxsekolah. Jumlahxkeseluruhan 

tenaga pendidik SD Muhammadiyah 31 Medan yaitu: 
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Tabel 4.2 

Jumlah Tenaga Pendidik  

No Nama Jabatan 
Status 

Kepegawaian 
Pendidikan 

1 AISN Guru Kelas GTY/PTY S1 

2 AS Guru Mapel GTY/PTY S1 

3 AM Guru Kelas GTY/PTY S1 

4 BM Guru Kelas GTY/PTY S1 

5 CM Guru Kelas GTY/PTY D1 

6 DK Guru Kelas GTY/PTY S1 

7 D Guru Mapel GTY/PTY D1 

8 DNT Guru Kelas GTY/PTY S1 

9 DH Guru Kelas GTY/PTY S1 

10 DS Guru Kelas GTY/PTY S2 

11 ES Guru Kelas GTY/PTY S1 

12 KK Guru Kelas Guru Honor Sekolah S1 

13 MBH Guru Mapel GTY/PTY S1 

14 M Guru Kelas GTY/PTY S2 

15 MSS Guru Kelas GTY/PTY S1 

16 MOYPR Guru Mapel GTY/PTY S1 

17 NAN 

Tenaga Administrasi 

Sekolah 
GTY/PTY D1 

18 N Guru Kelas GTY/PTY 
SMA / 

sederajat 

19 RSS Guru Mapel GTY/PTY S1 

20 RTS Guru Kelas GTY/PTY S1 

21 SR Guru Kelas GTY/PTY S1 

22 SLH Guru Kelas GTY/PTY S1 

23 TP Kepala Sekolah GTY/PTY S1 

24 ZA Guru Kelas GTY/PTY S1 
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5. Jumlah Seluruh Siswa/Siswi MIN 2 Deli Serdang  

Adapunxjumlah keseluruhanxsiswa/siswi  SD Muhammadiyah 31 Medan 

yaitu: 

Tabel 4.3 

Jumlah Siswa/Siswi 

Tahun 

Kelas 

2019/2020 

L P JL Rombel 

I 29 30 59 2 

II 24 30 54 2 

III 37 34 71 3 

IV 43 31 74 3 

V 40 34 74 2 

VI 40 26 66 2 

Jumlah 213 185 398 14 

Jumlah 

Rombel 

   14 

Sumber Tabel: Data dari Tata Usaha SD Muhammadiyah 31 Medan  

6. Sarana dan Prasarana 

Saranaxdan prasarana adalahxsatuan pendidikanxyang sangatxpenting bagi 

keberlangsungan prosesxbelajar mengajar darixsetiap lembagaxpendidikan, SD 

Muhammadiyahx31 Medan memilikixsarana dan prasaranaxyang dipaparkanimelalui 

tabel berikutxini: 
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Tabel 4.4  

Sarana dan Prasarana SD Muhammadiyah 31 Medan  

No Nama Prasarana Jumlah Keadaan Bangunan 

1 RuangxKelas  15 Baik 

2 RuangxKepala Sekolah  1 Baik 

3 RuangxLab Komputer 1 Cukup Baik 

4 RuangxBendahara Sekolah 1 Baik 

5 RuangxGuru 1 Baik 

6 RuangxOlahraga 1 Cukup Baik 

7 Ruang Perpustakaan 1 Baik 

8 RuangxTata Usaha 1 Baik 

9 Ruang UKS 1 Baik 

10 Musholla 1 Cukup Baik 

11 Gudang  1 Baik 

12 Kantin 1 Baik 

13 KamarxMandi 4 Baik 

Sumber Tabel: Data dari Tata Usaha SD Muhammadiyah 31 Medan 

 

B. Temuan Khusus 

1. Nilai-Nilai Kejujuran Pada Siswa Di Kelas IV Di SD Muhammadiyah 

Siswaxyang selalu menerapkanxnilai-nilai kejujuranxdalam kehidupanxsehari-

hari akan dapatxmembedakan hal-halxyang seharusnyaxdilakukan danxtidak 

sepatutnyaxdilakukan. Namun meskipun sudah diingatkan guru untuk selalu 

melakukan kejujuran ternyata ada juga siswa yang melanggarnya43. Berdasarkan 

hasilxobservasi danxwawancara peneliti dixSD Muhammadiyah 31 Medan terdapat 

beberapa siswa yang menerapkan nilai-nilai kejujuran: 

a) Jujur saat ujian dengan tidak menyontek  

Dalam kegiatan pembelajaran berlangsung guru selalu memberikan tugas rutin 

juga ulangan setiap minggunya, namun siswa tidak mengerjakan ujian sendiri akan 

 
43 Observasi  pada tanggal 15 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31 Medan, pada pukul 

10.00 WIB 
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tetapi mengerjakannya dengan melihat jawaban teman  seperti yang diungkapkan 

oleh Ibu ES kepada peneliti: 

“ Pada saat ujian berlangsung biasanya mereka mencontek dengan cara 

mereka sendiri, seperti memanggil teman yang lainnya untuk memberikan 

jawaban. Tetapi tidak semua siswa mencontek karena ada siswa yang tidak 

mau memberikan jawabannya kepada orang lain”44 

 

Ibu ES juga menjelaskan bahwa ketika ujian hanya beberapa siswa yang 

mencontek dengan temannya dikarenakan guru selalu memberikan peringatan 

sebelum ujian untuk tidak mencontek dan tidak memberikan contekan.  

“ Biasanya sebelum ujian ibu selalu memberikan peringatan kepada mereka 

untuk tidak boleh mencontek dan memberikan contekan, jika ketahuan 

mencontek dan memberikan contekkan akan ibu kurangi nilai keduanya 

walaupun jawaban mereka benar”. 

 

Pernyataan Ibu ES senada dengan pernyataan yang disampaikan oleh ibu SR 

selaku wali kelas IV C yang mengatakan bahwa: 

 “Sering sih mereka saling bertanya jawaban padahal sebelum ujian sudah 

diperingatkan untuk tidak saling bertanya, menjawab ujian sendiri, jangan 

balik kanan-kiri, kalau mereka tetap mencontek saya tandai kertasnya tetapi 

tidak semua jawaban yang mereka contek hanya beberapa jawaban”45 

 

Walaupun guru sudah memberikan peringatan kepada siswa untuk tidak boleh 

mencontek kepada temannya masih ada siswa yang melanggarnya. Hal ini 

didapatkan melalui hasil wawancara dan observasi saya dengan siswa ZF yaitu: 

“Pernah kak, tapi tidak semua kak cuman jawaban saya lihat cuman yang 

saya tidak tahu aja kak”. 46 

Namun, pernyataan ZF berbeda dengan pernyataan siswa AA dan KR yang 

menyatakan bahwa mereka tidak pernah mencontek pada saat ujian jika mereka tidak 

 
44 Wawancara dengan ibu ES pada tanggal 15 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  Medan, 

pada pukul 10.30 WIB 

   
45 Wawancara dengan ibu SR  pada tanggal 16 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  Medan, 

pada pukul 10.00 WIB 

   
46 Wawancara dengan  siswa ZF pada tanggal 16 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 10.30 WIB 

   



52 
 

mengetahui jawabannya mereka jawab asal-asal dan akan menerima hasil nilai yang 

didapatkan.  

 “Gak pernah kalau saya tidak tahu  jawabannya saya jawab aja asal-asal .” 

(AA) 47 

 

“Saya gak pernah mencontek karena saya takut nanti kenak hukum guru, jadi 

kalau saya tidak tahu jawabannya tidak dijawab saya terima aja nilai saya 

berapa.” (KR)48 
 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang saya dapatkan melalui 

pernyataan guru dan siswa dapat diperoleh kesimpulan bahwa sebelum ujian guru 

telah memberikan peringatan untuk tidak mencontek kepada temannya, melalui 

peringatan tersebut banyak siswa telah mengikuti aturan yang diberikan oleh guru 

untuk tidak mencontek pada saat ujian, namun ada juga siswa yang melanggar aturan 

guru dengan mencontek jawaban yang tidak diketahuinya.49 

Gambar 4.2 Suasana ujian di kelas 

 

Sumber Foto: Peneliti 

 

 
47 Wawancara dengan  siswa AA pada tanggal 16 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 11.00 WIB 
48 Wawancara dengan  siswa KR pada tanggal 16 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 11.30 WIB 
49 Observasi pada tanggal 15 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31 Medan, pada pukul 

10.00 WIB 
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b) Jujur mengerjakan tugas tanpa plagiarisme 

 Pada zaman sekarang ini  perubahan metode pembelajaran tatap muka diubah 

menjadi daring, metode pembelajaran ini  diatur oleh pemerintah yang harus 

dilakukan di sekolah karena adanya Pandemi Covid-19. Metode pembelajaran daring 

ini menjadikan semua proses pembelajaran dilakukan secara online, namun pada 

kenyataannya metode ini tidak efektif digunakan kepada siswa-siswi hal ini dapat 

dibuktikan dengan setiap tugas yang diberikan oleh guru tidak sepenuhnya 

dikerjakan oleh siswa, dan jawaban yang didapatkan melalui plagiarisme  hal ini 

sesuai dengan pernyataan ibu ES: 

“Selama pembelajaran daring siswa banyak yang tidak jujur dikarenakan tugas 

yang diberikan oleh guru tidak dikerjakan siswa sendiri akan tetapi orang  

tualah yang mengerjakannya juga jawabannya banyak yang lihat dari google”50 

 

Selain itu siswa tidak menjawab soal dengan jawaban sendiri tetapi juga ada 

bantuan orang tua serta google di dalamnya. Maka dari itu guru hanya dapat 

memberikan peringatan kepada siswa untuk mengerjakan tugas sendiri dengan 

jawaban sendiri tanpa bantuan orang lain juga tidak melihat google. Hal ini senada 

juga disampaikan oleh Ibu SR guru kelas IV51 

“Ya nak, selama daring ini siswa tidak mengerjakan tugasnya sendiri seperti 

tugas yang diberikan guru di kelas, jawaban mereka semuanya dari google 

maka dari itu sekarang ibu tidak memberikan soal dari buku tetapi soal ibu buat 

sendiri dan jawabannya ibu pastikan tidak ada di google agar siswa bisa paham 

dengan pelajarannya” 

 

Dikarenakan siswa menjawab soal dengan melihat google maka guru memiliki 

inisiatif untuk membuat soal sendiri yang berbeda dengan buku dan jawabannya 

tidak ada di google agar siswa dapat memahami pelajaran yang diberikan. Terkait 

 
50 Wawancara dengan Ibu ES pada tanggal 15 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 10.30 WIB 
51 Wawancara dengan  Ibu SR pada tanggal 16 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 10.00 WIB 
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dengan pernyataan guru tersebut peneliti bertanya kepada siswa, apakah kamu 

mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan orang lain? 

“Ya kak saya menjawab tugas sendiri kak tidak ada lihat dari google karena 

orang tua saya ngelarang kalau jawabannya lihat dari google kalau saya tidak 

tahu jawabannya saya tanya sama orang tua” (AA)52  

 

“Saya jawab soalnya dibantu sama guru les saya kak, karena saya di rumah di 

leskan sama orang tua, jadi jika saya tidak tahu jawabannya saya tanya sama 

guru di les saya kak”(KR)53 

 

Jawaban Siswa AA dan KR berbeda dengan ZF yang menyatakan bahwa: 

 

“Iya kak saya lihat dari google jawaban dari soal-soal yang di kasih guru 

karena saya malas lihat buku juga saya gak tahu jawabannya jadi saya lihat aja 

di google”54 

 

Terkait dengan jawaban siswa-siswa tersebut Ibu RS juga menambahkan 

bahwa: 

 

“ Kalau sudah seperti itu ya kita mau gimana lagi penilaiannya sekarang dilihat 

melalui keseriusan anak serta keinginan anak dalam mengerjakan tugas, kalau 

dilihat kejujurannya sekarang sudah menurun maka dari itu pihak sekolah pun 

memberikan keringanan kepada siswa untuk tidak mempermasalahkan 

plagiarisme siswa karena itu adalah sesuatu hal yang sulit untuk dilarang”55 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru maupun siswa dapat 

diperoleh bahwa nilai kejujuran siswa pada metode pembelajaran daring menurun 

karena mengerjakan tugas dibantu oleh orang tua juga siswa melakukan plagiarisme 

melalui google, guru sudah memberikan peringatan kepada siswa untuk tidak 

melakukan plagiarisme tetapi hal ini sulit untuk dilakukan dikarenakan kurangnya 

minat siswa dalam melakukan kejujuran untuk mengerjakan tugas sendiri. 

 
52 Wawancara dengan  siswa AA pada tanggal 16 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 11.00 WIB 
53 Wawancara dengan  siswa KR pada tanggal 16 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 10.30 WIB 
54 Wawancara dengan  siswa ZF pada tanggal 16 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 10.30 WIB 
55 Wawancara dengan  ibu RS pada tanggal 15 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 11.00 WIB 
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c) Mengakui Kesalahan Diri  

Indikator kejujuran selanjutnya adalah mengakui kesalahan diri, indikator ini 

merupakan salah satu kejujuran yang cukup sulit bagi siswa untuk mengakui 

kesalahan yang diperbuatnya dikarenakan takut dimarahi oleh guru dan orang tua.56 

Hal ini sesuai dengan pernyataan siswa ZF yang menyatakan bahwa   

“Saya takut kak kalau jujur takut dimarahi guru kak, karena saya sudah 

mengganggu teman yang lagi belajar”.57 

 

Pernyataan dari siswa ZF berbeda dengan siswa AA dan KR yang menyatakan 

bahwa mereka selalu mengakui kesalahan sendiri 

“Kalau saya buat salah saya jujur karena saya takut berdosa kalau berbohong” 

(AA)58 

“Pernah kak saya ketahuan guru membuang sampah sembarangan, akhirnya 

saya disuruh guru untuk membuang ke tempatnya” (KR)59 

 

Terkait dengan pernyataan siswa-siswa tersebut peneliti langsung menanyakan 

kepada guru mengenai kejujuran siswa dalam mengakui kesalahan diri sendiri. 

Pertanyaan ini dijawab oleh ibu ES: 

“Tidak semua siswa mengakui kesalahannya sendiri mungkin takut dimarahi 

guru, tetapi ada juga siswa yang jujur dengan kesalahannya”60 

 

Ibu ES juga mengatakan bahwa jika siswa tersebut jujur mengakui 

kesalahannya sendiri maka akan diberikan reward dan nasehat dari guru, tetapi jika 

ketahuan berbohong maka akan mendapatkan sanksi. 

 
56 Observasi pada tanggal 16 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31 Medan, pada pukul 

09.30 WIB 
57 Wawancara dengan  siswa ZF pada tanggal 16 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 10.30 Wib 
58 Wawancara dengan  siswa AA  pada tanggal 16 Oktober 2020, Di SD Muhammadiyah 31  

Medan, Pada pukul 11.00 WIB 
59 Wawancara dengan  siswa KR  pada tanggal 16 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 11.30 WIB 
60 Wawancara dengan  Ibu ES  pada tanggal 15 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 10.30 WIB 
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“Kalau mereka mengakui kesalahan diri maka ibu akan memberikan reward 

berbentuk pujian karena sudah mengakui kesalahan dan juga ibu berikan 

nasehat untuk tidak mengulanginya kembali, tapi kalau ketahuan berbohong 

dari teman-temannya maka akan ibu berikan sanksi seperti berdiri di depan 

kelas atau mengutip sampah-sampah yang ada di sekolah” 

 

Hal senada juga dikatakan oleh Ibu SR mengenai siswa yang mengakui 

kesalahan dirinya 

“Masih ada juga sih siswa yang tidak mau mengakui kesalahannya seperti ada 

siswa yang mencuri di kelas tetapi dia tidak mengakui kesalahannya, menjahili 

temannya duluan tapi dia tidak mengaku ada sih yang seperti itu, ibu tanya 

terus sampai dia ngaku kalau dia jujur mengakui kesalahannya ibu kasih dia 

duduk kembali ke kursinya tetapi kalau dia berbohong ibu kasih hukuman 

berdiri di di depan kelas sampai selesai pelajaran”61 

 

Ibu SR juga menyatakan bahwa siswa masih takut dan malu untuk meminta 

maaf atas kesalahan yang diperbuatnya, malu untuk mengakui kesalahan yang 

diperbuatnya dan takut dimarahi guru karena kesalahannya tersebut  

“Kalau ibu tanya kepada mereka secara langsung, mereka pernah bilang kalau 

mereka takut dimarahi dan dihukum guru karena perbuatannya dan malu diejek 

teman-temannya karena sudah berbuat salah”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara saya dengan siswa AA, KR dan ZF  mengatakan 

bahwa guru selalu menasehati mereka jika berbuat salah dan mengajarkan untuk 

selalu mengakui kesalahan yang diperbuatnya. 

Mengakui kesalahan perlu dilatih sejak dini karena mengakui kesalahan sendiri 

akan memperoleh kehidupan yang lebih baik. Mengakui kesalahan diri merupakan 

indikator  nilai kejujuran yang dinilai melalui perkataan  yang sulit dilakukan oleh 

siswa. Pada nilai kejujuran ini dibutuhkan keberanian anak untuk meminta maaf atas 

kesalahannya serta meningkatkan rasa percaya diri dalam perkembangan diri siswa.62 

 
61 Wawancara dengan  Ibu SR pada tanggal 16 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 10.30 WIB 
62 Observasi pada tanggal 16 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31 Medan, pada pukul 

10.10 WIB 
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2.  Peran Guru dalam Menanamkan Nilai-Nilai Kejujuran Siswa Kelas IV 

di SD Muhammadiyah 31 Medan  

Guru sebagai pendidik memiliki peran penting terhadap pembinaan dan 

pengawasan siswa juga  harus mengontrol setiap  aktivitas siswa khususnya dalam 

menanamkan nilai kejujuran pada siswa. Hal ini sangat penting karena guru yang 

sering berkomunikasi serta berinteraksi secara langsung dengan siswa dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan bahwa guru-guru 

setiap harinya selalu menerapkan nilai-nilai kejujuran melalui kegiatan pembelajaran 

baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Selain melalui proses pembelajaran 

penanaman nilai-nilai kejujuran didukung melalui kegiatan-kegiatan yang tujuannya 

untuk memberikan fasilitas serta mendukung siswa agar menjadi lebih baik di  

sekolah, adapun beberapa kegiatan-kegiatan yang diterapkan yakni sebagai berikut: 

a) Sholat dzuhur berjamaah di sekolah 

b) Study tour yang dilaksanakan setiap 1 tahun sekali    

c) Peringatan hari-hari besar Islam  

d) Pengajian jumat 

e) Mengaji Iqro/Alquran setiap hari Sabtu  

f) Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran  

g) Kegiatan Ekstrakurikuler di sekolah63 

 

 

 

 

 
63  Observasi pada tanggal 16 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  Medan, pada pukul 

09.00 WIB 
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Gambar 4.3 Sholat Dzuhur berjamaah  

 

Sumber Foto: Peneliti 

Peran guru dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran di sekolah sangatlah besar. 

Dalam penelitian yang dilakukan, dapat diketahui langkah-langkah atau metode yang 

dilakukan oleh para guru untuk menanamkan nilai-nilai kejujuran pada siswa. 

Berikut akan dipaparkan apa saja metode tersebut: 

a) Metode Keteladanan  

 Keteladanan yang dalam menanamkan nilai kejujuran siswaxdapat dilakukan 

denganxcara memberikanxketeladanan olehxguru kepadaxsiswa. Halxini sesuai 

denganxpernyataan ibu ES  

“Untuk menanamkanxnilai kejujuranxpada anakxhal utamaxyang dilakukan 

kepada siswa ialah memberikan contoh yang baik seperti selalu berkata yang 

jujur, saya kasih contoh bagaimana sikap jujur dan apa- apa saja yang 

didapatkan jika kita bersikap jujur . Dan saya juga selalu menerapkan dalam 

diri saya bahwa setiap kegiatan yang saya lakukan harus diutamakan dengan 

kejujuran” 64 

 

Alasan guru menggunakan metode keteladanan ini  karena panutan siswa di  

sekolah adalahxgurunya sendiri, jadixbaik danxburuknya siswaxdapat dilihatxdari 

 
64 Wawancara dengan  Ibu ES  pada tanggal 15 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 10.30 WIB 
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sikapxdan perilakunya di sekolah. Juga pada pengamatan saya disini guru menepati 

janji dengan apa yang dikatakannya, seperti yang dipaparkan salah satu siswa 

mengenai jika ketahuan mencontek.  

“Ya kak guru selalu ngasih tau kalau ketahuan mencontek akan dikurangi 

nilainya, saya pernah ketahuan mencontek dan akhirnya nilai saya dikurangi 

sama guru kak” (ZF)65 

 

Tindakan ini mungkin sederhana tetapi untukimenanamkan nilainilai kejujuran 

pada siswaxharus dimulai dengan hal-hal kecil. Hal ini senadaxdengan pernyataan 

ibuxSR selaku guru PAI kelas IV 

“Di sekolah ini selalu ditanamkan nilai-nilai kejujuran pada anak, khususnya 

pada pelajaran PAI guru selalu menilai tingkat kejujuran siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung contohnya seperti menyerahkan tugas jurnal 

kegiatan sholat setiap minggunya kepada guru PAI nah dari situ bisa dilihat 

apakah siswa tersebut jujur atau tidak dalam mengerjakan tugas tersebut”66 
 

b) Program Kantin Kejujuran  

Untuk melihat tingkat kejujuran siswa selama di sekolah, kepala sekolah 

menerapkan program kantin kejujuran, tujuan diterapkannya kantinxkejujuran 

tersebutxadalah untukxmelatih kejujuranxsiswa dalamxmelaksanakan jual beli. 

Dengan diterapkannya program ini pihak sekolah mengetahui seberapa besar 

kejujuran siswa dalam melakukan tindakan tanpa adanya pengawasan dari guru 

seperti yang dinyatakan oleh ibu SR 

“Tahun semalam di sekolah ini ada program kantin kejujuran yang sudah lama 

terlaksana ±5tahun, program tersebut diterapkan untuk melatih sampai dimana 

tingkat kejujuran siswa dalam bertransaksi jual beli tanpa adanya 

pengawasan”67 

 
65 Wawancara dengan  siswa ZF  pada tanggal 16 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 10.30 WIB 
66 Wawancara dengan  Ibu SR  pada tanggal 15 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 11.00 WIB 
67Wawancara dengan  Ibu SR  pada tanggal 15 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 11.00 WIB 
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Berdasarkan hasil wawancara  dengan ibu ES bahwa konsep dari kantin 

kejujuran tersebut adalah tidak ada pengawasan atau pelayanan dari guru, siswa 

melakukan transaksi sendiri tanpa ada pengawasan. Jika ada anak yang berlaku tidak 

jujur dengan cara tidak membayar atau mengambil uang  kembalian berlebih maka 

guru maupun kepala sekolah akan menegur serta menasehati mereka, sebab ada 

CCTV yang akan mengawasi perbuatan mereka selama melakukan transaksi di 

koperasi kejujuran tersebut.   

 

“Kantin kejujuran ini diawasi oleh CCTV yang akan memantau kejujuran serta 

tanggung jawab mereka selama bertransaksi di koperasi ini, jika mereka 

berbohong pihak sekolah tidak menghukum tetapi menasehati serta 

mengingatkan mereka untuk selalu berlaku jujur dimanapun dan kapanpun 

karena ada Allah dan malaikat yang melihat dan mencatat segala perbuatan 

kita”68 

 

Gambar 4.4 Kantin Kejujuran  

 

Sumber Foto: Tata Usaha SD Muhammadiyah 31 Medan 

 
68 Wawancara dengan  Ibu ES  pada tanggal 15 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 10.30 WIB 
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c) Memberikan Nasehat  

Melalui hasil wawancara yang didapatkan bahwa guru setiap hari selalu 

memberikan nasihat berupa peringatan dan sanksi yang didapatkan jika siswa 

bersikap jujur. Di setiap kegiatan pembelajaran guru selalu menyisipkan mengenai 

contoh sikap kejujuran, ibadah dan lain sebagainya. Pemahaman kejujuran itu sendiri 

disertakan juga dampak baik dan buruk yang diperoleh jika bersikap jujur dan 

bohong.69  

Seperti saat saya bertanya kepada ibu ES mengenai strategi yang digunakan 

dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran kepada siswa, kemudian ibu ES menjawab: 

“Strategi yang ibu gunakan kepada siswa menanamkan nilai kejujuran dengan 

cara memberikan pemahaman dan contoh itu sendiri, seperti pada saat 

pembelajaran mereka ibu berikan tugas kelompok dengan mengumpulkan uang 

untuk tugas kelompok,  nah ibu memberikan kebebasan kepada mereka untuk 

mengelola uang tersebut, setelah itu ibu minta pertanggung jawaban 

perwakilan kelompok untuk memberikan list pemasukan dan pengeluaran uang 

kelompok mereka, dari situ kita bisa lihat kejujuran mereka”70 

 

Dengan strategi tersebut guru ingin menilai kejujuran siswa sesuai dengan 

pemahaman yang telah diberikan setiap harinya. Meskipun belum 100% siswa 

mengaplikasikan nilai-nilai kejujuran, tetapi mereka paham dengan apa yang telah 

mereka lakukan melalui tugas yang diberikan serta apa yang akan di terima jika 

selalu bersikap jujur.  

Hal senada disampaikan oleh Ibu RS guru PAI kelas IV menyatakan bahwa 

“Untuk menanamkan nilai-nilai kejujuran ini saya selalu mengingatkan siswa 

untuk bersikap jujur di mana pun kita berada, serta manfaat yang didapatkan 

 
69 Observasi pada tanggal 16 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  Medan, pada pukul 

09.00 WIB 
70 Wawancara dengan  ibu ES pada tanggal 15 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 10.30 WIB 
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jika bersikap jujur kepada orang lain, juga saya mengingatkan untuk selalu 

beribadah dengan melakukan sholat 5 waktu di sekolah maupun di rumah” 71 

 

Selain itu melalui hasil wawancara bersama siswa AA, ZF dan KR menyatakan 

bahwa setiap hari guru selalu mengingatkan  untuk selalu jujur serta memberikan 

contoh-contoh sikap jujur yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

“Ya kak setiap hari guru selalu ngasih tahu untuk jujur kepada teman, guru dan 

orangtua agar dapat dipercaya orang, bahkan kalau kami jujur ibu guru selalu 

memuji kami di depan kelas kak” (AA)72 

 

“ Saya pernah kak menemukan uang Rp 2000 di lapangan sekolah, karena saya 

ingat perkataan guru kalau kita menemukan barang yang bukan milik kita di 

jalan maka harus memberikan kepada guru maupun orang tua, jadi saya kasih 

ke guru kak setelah itu saya di panggil di depan kelas kak sama guru dan dipuji 

di depan teman agar teman-teman saya juga harus seperti saya bersikap jujur” 

(KR)73 

 

Melalui pemahaman serta memberikan contoh nilai-nilai kejujuran kepada 

siswa secara langsung juga memberikan reward berupa pujian kepada siswa, maka 

akan meningkatkan nilai-nilai kejujuran siswa untuk mengaplikasikan kejujuran 

setiap harinya, juga meningkatkan keinginan siswa untuk dipuji di depan teman-

teman sebaya karena telah melakukan perbuatan kebaikan. 

d) Tidak bereaksi berlebihan  

Jika siswa-siswi melakukan kesalahan dirinya dengan  berbohong maka guru 

tidak bereaksi berlebihan. Guru tidak langsung memarahi atau memukul siswa, akan 

tetapi guru bertanya baik-baik agar siswa mengakui kesalahannya. Jika guru beraksi 

berlebihan maka siswa akan takut untuk mengakui juga akan merasa trauma karena 

dipukul jika berkata jujur. 

 
71 Wawancara dengan  Ibu RS pada tanggal 15 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 11.00 WIB 
72 Wawancara dengan  siswa AA  pada tanggal 16 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 11.00 WIB 
73 Wawancara dengan  siswa KR  pada tanggal 16 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 11.30 WIB 
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Seperti yang disampaikan oleh siswa ZF kelas IV yang menyatakan bahwa: 

“Kalau saya salah dinasehati untuk tidak mengulanginya, guru terus nanya 

sampai saya mengaku kalau tidak ngaku dihukum di depan kelas atau mengutip 

sampah di halaman sekolah kak” 74 

 

Pernyataan siswa ZF senada dengan pernyataan ibu SR: 

 “Kalau mereka tidak mengakui kesalahannya saya tidak memukul atau pun 

memarahinya tetapi saya tanya terus sampai dia mengakuinya dan juga sesuai 

dengan kesaksian teman-teman yang melihatnya jika dia tidak jujur juga saya 

kasih hukuman untuk berdiri di depan kelas sampai selesai pelajaran”.75 

 

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Guru Dalam Menanamkan Nilai-

Nilai Kejujuran  Pada Siswa Kelas IV Di SD Muhammadiyah 31 Medan 

Dalamxmenanamkan nilai-nilaixkejujuran padaxsiswa kelasxIV di SD 

Muhammadiyah 31 Medan  banyakxdijumpai hambatanxdan hal-hal yangxmenjadi 

penunjangxdalam prosesnya.Berikut inixakan dijelaskanxmengenai faktor-faktor 

yangxmenjadi pendukungxdan penghambat dalamxpenerapannya 

a)  FaktorxPendukung  

Adapunxfaktor yang mendukungxdalam menanamkanxnilai-nilai kejujuran 

padaxsiswa kelas IV SD Muhammadiyah 31 Medan ialah: 

1. Kesadaran dalam diri siswa halxini merupakanxsalah satuxfaktor utama 

yangxmendukung tercapainya nilai kejujuran yang baik dalam diri siswa 

melalui kesadaran diri ini terdapat kemampuan siswa untuk menyampaikan, 

mengarahkan serta mengendalikan pikiranxdan perasaanxsiswa dalam 

dirinya,xhal ini sesuaixdengan pernyataan ibu ES: 

 
74 Wawancara dengan  siswa ZF pada tanggal 16 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 10.30 WIB 
75 Wawancara dengan  Ibu SR pada tanggal 16 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 10.00 WIB 
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“Faktor yang mendukung nilai-nilai kejujuran siswa salah satunya 

kesadaran diri terutama dalam melakukan sesuatu perbuatan”76 

 

2. Ketaatan pada Agama  merupakan salah satu faktor pendukung dalam 

menanamkan nilai-nilai kejujuran pada anak, terutama pada saat anak usia 

SD jika diberikan dasar pendidikan agama maka dalam melakukan 

perbuatan buruk ia akan  mengingat apa yang telah disampaikan guru atau 

orang tua, seperti pernyataan dari ibu SR: 

“Paling utama agama karena kalau sudah namanya agama pasti sudah 

semua tertanam di dalamnya”77 

 

3. Kegiatan diluar jam pelajaran dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas 

diri siswa sesuai dengan bakat dan minatnya. Kegiatan ini juga dapat 

menunjang nilai-nilai kejujuran yang dilihat melalui rasa inginnya 

mengikuti suatu kegiatan dan perasaan untuk saling mengenal serta 

menghargai antara satu dengan yang lainnya.  

4. Lingkungan sekolah yang mendukung tercapainya nilai kejujuran siswa 

yang selalu diberikan oleh guru setiap hari senin pada saat upacara dengan 

memberikan nasehat dan peringatan untuk selalu bersikap jujur serta 

bertanggung jawab. Hal ini terdapat dalam pernyataan ibu RS  

“Setiap senin kalau upacara selalu di ingatkan oleh guru maupun kepala 

sekolah untuk menanamkan kejujuran dalam diri dan juga bertanggung 

jawab dengan perbuatan yang dilakukan”78 

 

 

 

 
76 Wawancara dengan  Ibu ES pada tanggal 15 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 10.30 WIB 
77 Wawancara dengan  Ibu SR pada tanggal 16 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 10.00 WIB 
78 Wawancara dengan  Ibu RS pada tanggal 15 Oktober 2020, di SD Muhammadiyah 31  

Medan, pada pukul 11.00 WIB 



65 
 

b) FaktorxPenghambat  

Adaxbeberapa faktorxpenghambat yangidapat mempengaruhi penanaman  nilai 

kejujuran tidak berhasil secara maksimal 

1. Kurangnyaxkesadaran orangxtua di rumahxdalam memperhatikan, 

memberikanxrasa kasih sayang danxpeduli terhadap tingkah laku anaknya 

sehingga anaknya tidak berperilaku jujur dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran didalam maupun di luar kelas. 

2. Lingkungan sekitar yang di dalamnya terdapat teman sebaya di rumah 

maupun di sekolah 

3. Keinginan untuk berbuat jahat tanpa berfikir bahwa tidak ada yang melihat 

perbuatannya tersebut  

4. Rasa takut untuk jujur dalam diri siswa yang tidak ingin dimarahi karena 

kesalahannya. 

C. Pembahasan  

Darixhasil penelitianxyang telahxdilakukan mengenaixperan guruxdalam 

menanamkan nilai-nilai kejujuran pada siswa kelas IV SDxMuhammadiyah 31 

Medan yaitu: 

1. Nilai-Nilai Kejujuran Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 31 Medan  

Berdasarkanxhasil wawancara danxobservasi yangxdilakukan olehxpeneliti 

tentangxnilai kejujuran siswa kelas IV kurang maksimal karena masih banyak siswa 

yang memiliki sifat acuh tak acuh kepada guru. Guru selalu memberikan nasehat 

dan peringatan untuk siswa tidak melakukan kesalahan yang mengakibatkan siswa 

untuk mendapatkan hukuman dari guru, seperti sebelum ujian guru sudah 

memberikan arahan untuk tidak mencontek dengan teman, akan tetapi siswa tidak 



66 
 

menerapkannya dan melanggarnya walaupun tidak melihat semua jawaban 

temannya. Siswa tidak menerapkan nilai-nilai kejujuran sesuai dengan arahan dari 

guru yang diberikan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal sesuai 

denganxteori yangxpeneliti paparkanxpada bab duaxbahwa : Jujur dalam 

berkeinginan dan dalam merealisasikannya, keinginanxseperti inixada kalanya 

benar-benarxjujur dan adaxkalanya masih diselimutixkebimbangan. Ketika ia tidak 

merealisasikannya berarti ia tidak jujur terhadap dirinya”79 

2. Peran Guru dalam Menanamkan Nilai-nilai Kejujuran Pada Siswa 

Kelas IV SD Muhammadiyah 31 Medan 

Jujurxdalam pergaulanxsehari-hari dipandangxsebagai kesesuaianxantara 

ucapanilisan denganiperbuatan. Sekolah yang menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran 

adalah  sekolah yang memiliki integritas tinggi terhadap karakter siswa. Berdasarkan 

hasil wawancaraxdan observasixyang dilakukanxoleh penelitixtentang peranxguru 

dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran dengan cara melatih siswa untuk 

berperilaku jujurxbaik dilakukan di dalamxkelas maupunxdi luarikelas, bahkan untuk 

mendukung tercapainya nilai kejujuran pada siswa kepala sekolah menerapkan 

program kantin kejujuran yang bertujuan untuk melatih kejujuran serta tanggung 

jawab siswa tanpa pengawasan guru. Namun kenyataannya tingkat kesadaran siswa 

untuk menerapkan nilai kejujuran masih rendah, dikarenakan rasa takut dimarahi 

oleh guru. Dalamxmenanamkan nilai-nilaixkejujuran guru juga memberikan reward 

berbentuk pujian kepada siswa agar selalu melaksanakan perilaku jujur, juga 

memberikan nasehat kepada siswa agar memperhatikan nilai kejujuran dalam setiap 

perbuatan. 

 
79 Muhammad Abdul Aziz Al Khuli, op.cit, hal. 247  
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 Halxini senada denganxpenelitian yangxdilakukan olehxMusibah, dimana 

dalamxpenelitiannya “Strategixyang digunakanxguru dalamxpenanaman nilai 

kejujuranxyaitu denganxmemberikan Rewardxdan Punishment yangxditerapkan 

denganxsistem poin yangxterdiri atasxpoin plus danxpoin minus, serta pemberian 

nasehat dan perhatian kepada siswa mengenai nilai-nilai kejujuran”80 

Guru adalah sosok teladan dalam hidup dan kehidupan bagi para siswa, guru 

dapat dikatakan sukses dalam mengajar jika dapat memberikanxcontoh yangxbaik 

kepadaxsiswa karena sikap guru akan ditiruxoleh siswa tersebut. Tujuanxpendidikan 

diantaranya membentukxakhlak yangxbaik padaxanak danxhal inixdapat terwujud 

hanyaxdari seorang guruxyang berakhlakxyang baikxpula. Yangxdimaksud dengan 

akhlakxbaik dalam IlmuxPendidikan Islamxadalah akhlak yangxsesuai denganiajaran 

Islam. Jadi, guru tidak hanya mengajarkan siswanya untuk bersikap jujur, tetapi guru 

tersebut juga harus bersikap dan berkata jujur. Di samping itu, guru juga berperan 

sebagai penasehat yang dapatxmenumbuhkan kepercayaanxsiswa terhadapxdirinya  

sertaxmemberikan solusixterhadap masalah-masalahxyang dihadapixsiswa. Ketika di  

sekolah guru selalu mengajarkan sikap kejujuran namun terkadang di rumah berbeda 

bisa saja berkata bohong kepada orang tuanya, di sinilah peran guru paling utama 

untuk menanamkan kebiasaan melalui nasehat  pada siswa bersikap jujur di sekolah 

maupun di rumah. 

 

 

 
80 Musribah,  2018,  Skripsi, “Strategi Guru PAI dalam Pembelajaran Penguatan Kejujuran 

Pada Siswa di SMA Brawijaya Smart School Malang, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang) 

diakses pada tanggal 12 Agustus 2020 pukul 18.00 WIB 
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3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Guru Dalam Menanamkan Nilai-

Nilai Kejujuran  Pada Siswa Kelas IV Di SD Muhammadiyah 31 Medan 

Sekolahxterutama guruxkelas sudahxmelakukan beberapaxupaya dalam 

menanamkan nilai-nilaixkejujuran pada siswaxnamun ada beberapaxfaktor yang 

dapatxmempengaruhi tercapainyaxnilai kejujuranxtersebut, diantaranya: 

a) Faktor Pendukung  

Berdasarkanxhasil wawancaraxdan observasixyang dilakukanxoleh peneliti 

tentangxpenanaman nilai-nilai kejujuran siswa bahwa dibutuhkan kesadaran diri 

siswa untuk selalu melakukan perbuatan baik yang akan mendapatkan kepercayaan 

dari orang lain, kegiatan-kegiatan yang menunjang nilai-nilai kejujuran serta 

lingkungan yang mendukung proses pelaksanaan dan pembiasaan nilai-nilai 

kejujuran.  

Adapun hal tersebut senada dengan penelitian Neni Oktaviana Sari dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa “Anak usia SD masih mudah untuk diarahkan 

melihat sikap mereka yang masih polos membuat mereka mau mendengarkan apa 

yang guru sampaikan tanpa harus membantah” 81 

b) Faktor Penghambat 

Berdasarkanxhasil wawancaraxdan observasixyang dilakukanxoleh peneliti, 

terdapatxbeberapa faktor yang menghambat guruxdalam menanamkan nilai-nilai 

kejujuran yaitu faktor orang tua, lingkungan di luar sekolah termasuk teman sebaya 

di rumah, keinginan melakukan perbuatan buruk serta rasa takut untuk mengatakan 

 
81 Neni Oktaviana Sari,  2019, Skripsi,  “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Kejujuran Di SD IT Darussalam Kecamatan Sungkai Tengah Kabupaten 

Lampung Utara,  Metro Lampung:  Institut Agama Islam Negeri (IAIN), diakses pada tanggal 12 

Agustus 2020 pukul 17.00 WIB 
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sesuatu yang benar. Hal ini senada dengan penelitian Hasnan Syarief yang peneliti 

dipaparkan pada bab dua bahwa “Anak takutxdimarahi atax dihukum berbuatxsalah 

serta melihatxkebohongan yangxada disekitarnyaxbaik dari orangxtua maupun 

lingkungan sekitar”.82  

Akan tetapi, meskipun penanaman nilai-nilai kejujuran belumxoptimal, pihak 

kepalaxsekolah danxpara guruxtentunya tetap menerapkan nilai-nilai kejujuran 

tersebut dengan semaksimal mungkin, memberikan nasihat kepada siswa  untuk 

selalu bersikap jujur, memberikanxcontoh yangxbaik terutama dalamxsikap sehari-

hari dan melakukanxkegiatan-kegiatan yang menunjang nilai-nilai kejujuran siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
82 Hasnan Syarief, 2017, Implementasi Pendidikan Karakter Siswa Perguruan Islam An-Nizam 

Medan,  Jurnal Edutech,Volume:  3, Nomor:1,  Maret 2017, diakses pada tanggal  07 Juli 2020, Pukul 

18.00 WIB 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Nilai-nilai kejujuran siswa kelas IV SD Muhammadiyah 31 Medan belum 

maksimal terlaksana dengan baik, tidak jujur mengerjakan ujian, tidak 

mengerjakan tugas sendiri, memiliki rasa takut untuk mengakui kesalahan 

dan rendahnya nilai ketaatan beribadah serta kurangnya kesadaran diri untuk 

berbuat bersikap jujur.  

2. Peran guru dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran pada siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah 31 Medan tergambar melalui kegiatan-kegiatan yang ada di  

dalam kelas maupun di luar kelas. Di mana peranan guru itu sangat penting 

dalam semua kegiatan siswanya. Seperti metode yang guru lakukan seperti:  

a. Metode keteladanan 

B. Program kantin kejujuran  

C. Memberikan nasehat  

D. Tidak bereaksi berlebihan  

 

3. Faktor Pendukung dan penghambat  

Faktor pendukung peran guru dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran : 

a. Kesadaran dalam diri siswa untuk menyampaikan, mengarahkan serta 

mengendalikan pikiran dan perasaan siswa dalam dirinya 

b. Ketaatan pada agama diberikan jika ingin melakukan perbuatan buruk ia 

akan  mengingat apa yang telah disampaikan guru atau orang tua 
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c. Kegiatan di luar jam pelajaran yang dapat dilihat melalui rasa inginnya 

mengikuti suatu kegiatan dan perasaan untuk saling mengenal serta 

menghargai antara satu dengan yang lainnya. 

d. Lingkungan sekolah yang menerapkan nilai-nilai kejujuran dengan 

melakukan program-program kejujuran serta memberikan nasihat untuk 

selalu melakukan perbuatan baik terutama kejujuran 

Faktor penghambat guru dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran adalah 

sebagai berikut: 

a. Kurangnya kesadaran orang tua di rumah dalam memperhatikan, 

memberikan rasa kasih sayang dan peduli terhadap tingkah laku anaknya  

b. Lingkungan sekitar yang di dalamnya terdapat teman sebaya di rumah 

maupun di sekolah 

c. Keinginan untuk berbuat jahat tanpa berfikir bahwa tidak ada yang 

melihat perbuatannya tersebut  

d. Rasa takut untuk jujur dalam diri siswa yang tidak ingin dimarahi karena 

kesalahannya 

B. Rekomendasi  

1. Kepala sekolah harus saling mengkoordinasi dengan guru kelas untuk 

membuat suatu program pengajaran untuk siswa dalam menerapkan nilai-

nilai kejujuran lebih optimal  

2. Guru hendaknya membuat strategi yang lebih efektif untuk diterapkan 

pada siswa dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran  
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3. Orang tua harus berperan aktif dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran 

siswa dengan memberikan perhatian lebih dan mengajarkan hal-hal 

kebaikan kepada anak di rumah 
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Identitas sekolah dan letak geografis SD Muhammadiyah 31 Medan  

2. Visi dan Misi SD Muhammadiyah 31 Medan  

3. Keadaan tenaga pendidik dan kependidikan di SD Muhammadiyah 31 Medan  

4. Sarana dan Prasarana  
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Lampiran 2 

Pedoman Pertanyaan Wawancara Guru 

1. Apakah ibu selalu menanamkan nilai-nilai kejujuran pada siswa? 

2. Nilai kejujuran seperti apa yang ibu tanamkan kepada siswa? 

3. Apakah siswa pernah mengakui kesalahannya sendiri? 

4. Apakah siswa jujur saat mengerjakan ujian dengan tidak mencontek kepada 

temannya? 

5. Pada masa Covid-19 ini bagaimana cara penilaian ibu terhadap kejujuran 

siswa khususnya pada pengerjaan tugas? 

6. Apakah banyak siswa yang melakukan plagiarisme tugas melalui google? 

7. Jika siswa melakukan kesalahan apakah ia mengakui kesalahan tersebut? 

8. Bagaimana peran ibu dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran pada siswa? 

9. Strategi apa yang ibu berikan kepada siswa dalam menanamkan nilai-nilai 

kejujuran? 

10. Apa yang ibu lakukan jika siswa melanggar nilai-nilai kejujuran tersebut? 

11. Apakah ibu memberikan tugas kepada siswa untuk selalu melaksanakan 

ibadah di rumah? 

12. Apakah siswa selalu menerapkan nilai-nilai kejujuran dalam kehidupan 

sehari-hari? 

13. Apakah ada program kejujuran yang diterapkan di sekolah? 

14. Kegiatan apa saja yang diadakan dalam upaya penanaman nilai-nilai 

kejujuran siswa? 

15. Apa saja faktor penunjang dan penghambat penanaman nilai kejujuran pada 

siswa?  

16. Bagaimana upaya guru untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut dalam 

menanamkan nilai-nilai kejujuran pada siswa? 

17. Kegiatan/program-program apa saja yang menunjang nilai kejujuran siswa 

di luar kegiatan pembelajaran kelas? 

 



78 
 

Lampiran 3 

Pedoman Pertanyaan Wawancara Siswa 

1. Jika kamu melakukan kesalahan, konsekuensi apa yang diberikan gurumu? 

2. Apakah  kamu jujur  saat  mengerjakan soal ujian? 

3. Apakah  guru selalu menanamkan nilai-nilai kejujuran pada saat belajar? 

4. Apakah kamu selalu mengakui kesalahan kamu ? 

5. Apakah selama dirumah kamu menerapkan nilai-nilai kejujuran? 

6. Kalau mengerjakan PR kamu mengerjakan sendiri atau dibantu orang tua? 

7. Bagaimana sikap guru kamu jika saat ulangan ada yang mencontek? 

8. Apakah dirumah kamu selalu melakukan sholat 5 waktu? 
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Lampiran 4 

Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang ingin peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah 

mengenai “Peran Guru dalam Menanamkan Nilai-nilai Kejujuran Pada Siswa Kelas 

IV SD Muhammadiyah 31 Medan T.A 2019-2020”. Adapun tahapan-tahapan 

tersebut ialah:  

a. Tahap Persiapan  

Pada tahap persiapan peneliti mendatangi sekolah untuk meminta izin riset 

kepada kepala sekolah. Kemudian saya melakukan observasi ke lapangan untuk 

mendapatkan data profil sekolah lebih lanjut dan tentunya memberikan surat 

permohonan izin riset kepada kepala sekolah dan sekaligus menginformasikan 

kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian yang ingin saya adakan. 

Kemudian pada tahap ini saya langsung menghubungi subjek penelitian yang akan 

diwawancarai dan diobservasi  

b. Tahap Pelaksanaan  

Setelah melakukan observasi di lapangan  kegiatan yang peneliti lakukan 

adalah mewawancarai guru wali kelas IV B dan juga mewawancarai guru bidang 

studi PAI kelas IV, dan dihari berikutnya saya melakukan wawancara dengan guru 

wali kelas IV  dan siswa-siswa kelas IV sekaligus melakukan observasi di kelas IV 

untuk memperkuat data yang saya peroleh dari hasil wawancara  

Selanjutnya, peneliti melakukan pengecekan dan membandingkan terhadap 

data hasil penelitian agar dapat diketahui hal-hal yang belum dilengkapi agar data 

yang diperlukan didapatkan dengan lengkap dan dapat memenuhi target yang 

diinginkan oleh peneliti. 
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c. Tahap Penyelesaian  

Pada tahap penyelesaian ini merupakan tahap terakhir yang dilakukan oleh 

peneliti. Data-data yang sudah terkumpul kemudian sudah melalui pengecekkan oleh 

peneliti dan dirasa sudah mencukupi, peneliti melakukan penulisan hasil penelitian 

terhadap data-data yang sudah diperoleh. 
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Lampiran 5 

CATATAN OBSERVASI LAPANGAN 

No Tanggal  Agenda  

1 13 Oktober 2020 Peneliti mengantar surat izin riset ke SD 

Muhammadiyah 31 Medan dan menemui kepala 

sekolah untuk meminta izin riset penelitian terkait 

dengan judul skripsi peneliti 

2 14 Oktober 2020 Peneliti menjumpai bapak Arman untuk meminta data 

berupa dokumen data sekolah, foto-foto, dan 

mengobservasi keadaan siswa dan lingkungan 

sekolah.  

3 15 Oktober 2020 Peneliti mewawancarai ibu ES selaku guru wali kelas 

IVB dan ibu RS selaku guru bidang studi PAI kelas 

IV, sekaligus menanyakan informasi mengenai siswa 

yang akan menjadi informan peneliti 

4 16 Oktober 2020 Peneliti mewawancarai ibu SR selaku guru wali kelas 

IV C, kemudian mewawancarai 3 orang siswa kelas 

IV yang kebetulan mengantar tugas ke sekolah 

5 17 Oktober 2020 Peneliti mengunjungi kembali SD Muhammadiyah 31 

Medan untuk  mengambil surat balasan bahwa sudah 

terlaksananya penelitian lapangan yang dilakukan 

peneliti di SD Muhammadiyah 31 Medan.  
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Lampiran 6 

HASIL WAWANCARA 

Dengan Guru Kelas IV  SD Muhammadiyah 31 Medan 

Nama  : ES  

Jabatan   : Guru kelas IV B 

Hari / Tanggal  : Kamis, 15 Oktober 2020  

Waktu  : 09:00 s/d Selesai   

Tempat   : SD Muhammadiyah 31  Medan 

No Butir Pertanyaan Informan 

1 Apakah  ibu selalu menanamkan 

nilai-nilai kejujuran pada siswa? 

Ya selalu sebelum belajar maupun pada 

saat proses pembelajaran berlangsung  

2 Nilai-nilai kejujuran seperti apa 

yang ibu tanamkan kepada 

siswa? 

Dalam mengerjakan soal jangan  

mencontek kepada teman, selalu berkata 

jujur kepada siapapun, mengembalikan 

barang yang bukan miliknya, memberikan 

pemahaman mengenai kejujuran seperti 

apa saja manfaat yang didapatkan jika 

bersikap jujur 

3 Apakah siswa jujur saat 

mengerjakan ujian dengan tidak 

mencontek kepada temannya? 

Tidak semua siswa jujur saat mengerjakan 

soal-soal ujian, hanya beberapa orang saja 

yang mencontek jawaban dengan 

temannya 

4 Kalau pada saat proses 

pembelajaran, apakah mereka 

Pada saat kegiatan pembelajaran biasanya 

mereka mencontek dengan cara mereka 

sendiri, seperti memanggil teman yang 

lainnya untuk memberikan jawaban. 

Tetapi tidak semua siswa mencontek 



83 
 

mengerjakan tugas sendiri-

sendiri? 

karena ada siswa yang tidak mau 

memberikan jawabannya kepada orang 

lain 

5 Apa yang ibu lakukan  jika 

siswa melanggar nilai-nilai 

kejujuran tersebut? 

Kalau ada yang melanggar biasanya ibu 

kasih hukuman, tetapi sebelumnya ibu 

sudah memberikan peringatan seperti 

pada saat ujian jika ketahuan mencontek, 

melihat kanan kiri dan memberikan kode-

kode kepada teman maka nilainya akan 

ibu kurangi, kemudian jika terlambat 

masuk sekolah, maka harus  mengutip 

sampah di halaman sekolah dan jika 

ketahuan berbohong maka harus meminta 

maaf dan mengakui kesalahannya  

6 Reward apa yang ibu berikan 

kepada siswa yang jujur? 

Reward yang ibu berikan berbentuk 

pujian di depan kelas agar teman-

temannya mencontoh  nilai kejujuran 

tersebut 

7 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana peran ibu dalam 

menanamkan nilai-nilai 

kejujuran pada siswa? 

 

 

 

 

Peran ibu dalam menanamkan nilai-nilai 

kejujuran dengan cara memberikan 

pemahaman mengenai kejujuran serta 

contoh nilai-nilai kejujuran dalam 

kehidupan sehari-hari, dengan cara selalu 

berkata jujur, mengingatkan untuk selalu 

berbuat jujur agar disenangi dan dipercaya 
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orang lain, selalu melakukan hal-hal 

kebaikan kepada teman maupun orang 

yang lain, mengerjakan sholat 5 waktu di 

rumah maupun di sekolah  

8 Bagaimana cara ibu menilai 

kejujuran  siswa pada masa 

Covid-19  ini khususnya dalam 

mengerjakan tugas secara 

daring? 

 

Semenjak metode pembelajaran dilakukan 

secara daring ini, cara ibu menilai 

kejujuran siswa dilihat melalui tugas rutin 

yang dikumpulkan setiap minggunya, 

selama pembelajaran daring ini tingkat 

kejujuran siswa menurun dikarenakan 

tugas yang diberikan tidak sepenuhnya 

dikerjakan oleh siswa sendiri, dapat 

dilihat dari tulisan dan jawaban tugas 

siswa berbeda-beda juga jawabannya 

terlalu panjang sangat berbeda ketika 

siswa mengerjakan tugas pada saat 

pembelajaran tatap muka.  

9 Apakah ada program kejujuran 

yang diterapkan di sekolah? 

Ada terakhir tahun semalam dan sudah 

berdiri selama ±5 tahun yaitu kantin 

kejujuran yang memiliki tujuan untuk 

melatih kejujuran serta tanggung jawab 

siswa dalam melakukan jual beli tanpa 

adanya penjaga di kantin tersebut, 

sebenarnya konsep dari koperasi 
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kejujuran ini adalah  tidak ada 

pengawasan atau pelayanan dari guru, 

siswa melakukan transaksi sendiri tanpa 

ada pengawasan, kalau  ada anak yang 

tidak jujur dengan cara tidak membayar 

atau mengambil uang  kembalian berlebih 

maka guru maupun kepala sekolah akan 

menasehati mereka, karena  ada CCTV 

yang akan mengawasi perbuatan mereka 

selama melakukan transaksi di koperasi 

kejujuran tersebut.    

10 Apakah ibu sudah memberikan 

peringatan sebelumnya kepada 

siswa untuk mengerjakan tugas 

sendiri tanpa bantuan orang tua? 

Setiap minggu selalu ibu berikan 

peringatan melalui diskusi grup via WA 

untuk mengerjakan tugas sendiri, orang 

tua hanya memantau anak dalam 

mengerjakan tugas tanpa ikut campur 

untuk mengerjakan tugas anak dengan 

cara menuliskan jawabannya, akan tetapi 

masih banyak orang tua yang tidak 

menerapkannya. 

11 Kegiatan apa saja yang 

menunjang penanaman nilai-

nilai kejujuran siswa? 

Kalau kegiatannya selama proses 

pembelajarannya seperti biasa selalu 

berdoa sebelum dan sesudah 

pembelajaran, melaksanakan sholat 
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dzuhur berjamaah di mushola, untuk di 

luar kelas ada juga study tour biasanya 

dilaksanakan setahun sekali, nah biasanya 

sebelum sampai tujuan study tour ibu 

selalu mengingatkan kepada anak-anak 

untuk berlaku jujur dengan tidak 

mengambil dan merusak barang disekitar, 

jangan buat malu guru dan orang tua 

kalau  memang menginginkan sesuatu 

bilang kepada guru. 

12 Dalam menerapkan nilai-nilai 

kejujuran ini, apa saja faktor 

pendukung dalam menanamkan 

nilai-nilai kejujuran? 

Faktor pendukung dalam menanamkan 

nilai-nilai kejujuran siswa yaitu kesadaran 

dalam diri siswa untuk selalu menerapkan 

kejujuran dalam kehidupannya juga 

adanya dukungan dari sekolah melalui 

program serta kegiatan yang diterapkan 

sekolah untuk selalu bersikap jujur serta 

bertanggung jawab dengan segala 

perbuatannya 

13 Kemudian apa-apa saja faktor 

penghambat yang ibu rasakan 

dalam menanamkan nilai-nilai 

kejujuran pada siswa? 

Faktor penghambatnya yang terutama itu 

adalah rasa pedulinya orang tua terhadap 

anak,  kemudian juga lingkungan sekitar 

yang mempengaruhi kejujuran siswa 

tersebut berkurang, juga diri siswa itu 
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sendiri yang mungkin mereka masih takut 

untuk jujur karena takut dimarahi guru 

karena melakukan kesalahan dan juga 

malu diejek kawannya karena di marahi 

guru takut tidak ada teman  

14 Bagaimana upaya ibu untuk 

mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut dalam menanamkan 

nilai-nilai kejujuran pada siswa? 

Kalau untuk cara mengatasi hambatannya 

ibu selalu menjalin komunikasi dengan 

orangtua siswa untuk memperhatikan  

tingkah laku anaknya dirumah, tetapi ada 

juga orang tua yang  kurang peduli 

dengan anaknya sehingga anaknya kurang 

mendapatkan kasih sayang juga orang tua 

menyerahkan seluruhnya kepada guru, 

sementara peran orangtua juga penting 

kan untuk menanamkan kejujuran 

anaknya, kalau di kelas ibu selalu 

tanamkan  untuk anak-anak jika 

menginginkan sesuatu jangan pinjam ke 

kawan maupun berhutang di kantin, kalau 

memang mau bilang ke guru jangan 

mengambil dengan tidak izin kepada 

pemiliknya. 
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HASIL WAWANCARA 

Dengan Guru Kelas IV  SD Muhammadiyah 31 Medan 

Nama  : SR 

Jabatan   : Guru kelas IV C 

Hari / Tanggal  : Jum’at, 16 Oktober 2020  

Waktu  : 08:00 s/d selesai   

Tempat   : SD Muhammadiyah 31  Medan 

No Butir Pertanyaan Informan 

1 Apakah  ibu selalu menanamkan 

nilai-nilai kejujuran pada siswa? 

Ya selalu nak, pada saat jam pelajaran 

berlangsung selalu saya tanamkan 

kejujuran kepada mereka 

2 Nilai-nilai kejujuran seperti apa 

yang ibu tanamkan kepada 

siswa? 

Dalam mengoreksi tugas saya 

memberikan kepercayaan kepada siswa 

untuk memeriksa jawaban temannya, nah 

saya selalu memberikan arahan kalau 

jawaban teman salah jangan dibenarkan, 

kalau berbicara jangan berbohong harus 

selalu jujur karena mereka kalau sudah 

dimarahi selalu tuduh-tuduhan karena 

tidak mau disalahkan  

3 Apakah siswa jujur saat 

mengerjakan ujian dengan tidak 

mencontek kepada temannya? 

Mereka kalau ujian sering sih saling 

bertanya jawaban  tapi tidak semua siswa 

ya seperti itu padahal sebelum ujian sudah 

diperingatkan untuk menjawab sendiri 
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jangan lihat kanan walaupun mereka 

mencontek saya sudah tahu saya kasih 

tanda di kertas jawabannya  

4 Kalau pada saat proses 

pembelajaran, apakah mereka 

mengerjakan tugas sendiri-

sendiri? 

Kalau selama proses pembelajaran dalam 

mengerjakan tugas mereka 

mengerjakannya secara berkelompok 

tergantung soal yang saya berikan, tetapi 

biasanya kalau soal individu mereka 

mengerjakan sendiri-sendiri ya memang 

ada 2-3 orang yang melihat jawaban 

temannya 

5 Apa yang ibu lakukan  jika 

siswa melanggar nilai-nilai 

kejujuran tersebut? 

Kalau berbohong saya tidak memukul 

atau pun memarahinya tetapi saya tanya 

terus sampai dia mengakuinya dan juga 

sesuai dengan kesaksian teman-teman 

yang melihatnya jika dia tidak jujur juga 

saya kasih hukuman untuk berdiri di 

depan kelas sampai selesai pelajaran, 

tetapi jika jujur ibu kasih duduk kembali  

6 Reward apa yang ibu berikan 

kepada siswa yang jujur? 

Saya mengucapkan terima kasih kepada 

siswa yang sudah jujur misalnya dia 

menemukan barang temannya yang 

hilang, ya berbentuk pujian agar bisa 

diingatnya dan selalu diterapkannya 

7 

 

Bagaimana peran ibu dalam 

menanamkan nilai-nilai 

Kalau dari proses  pembelajaran saya 

selalu menanamkan untuk selalu percaya 



90 
 

 

 

 

 

 

 

 

kejujuran pada siswa baik dalam 

proses pembelajaran maupun 

untuk kehidupan sehari-hari? 

 

 

 

 

 

diri terutama dalam hal mengerjakan 

tugas  jangan lihat jawaban orang lain, 

saya juga selalu tanamkan hasil kerjamu 

itulah kemampuanmu, kalau pun nilai 

kamu 100 tetapi akhlak dan kejujuran 

kamu nol itu tidak ada artinya. Kalau 

dalam kehidupan sehari-hari saya selalu 

menanamkan kejujuran setiap harinya 

baik dalam perilaku untuk selalu 

mengakui kesalahan, jangan mengambil 

barang teman, selalu berkata jujur dan 

harus meminta maaf jika melakukan 

kesalahan kepada siapapun. 

8 Bagaimana cara ibu menilai 

kejujuran  siswa pada masa 

Covid-19  ini khususnya dalam 

mengerjakan tugas secara 

daring? 

 

Kalau pembelajaran tatap muka kita bisa 

memantau kejujurannya secara langsung 

tetapi selama daring ini mereka banyak 

yang tidak jujur karena tugas dikerjakan 

orang tua juga jawabannya copy paste 

dari google padahal sudah ibu ingatkan 

untuk tugas dikerjakan sendiri dan tidak 

boleh melihat google karena nanti 

nilainya akan ibu kurangi. Saya tetap 

mengurangi nilai siswa tersebut walaupun 

nilai yang seharusnya didapatkannya 100 
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karena dia tidak jujur mengerjakan tugas 

yang diberikan.  

9 Bagaimana cara ibu mengatasi 

siswa yang melakukan 

plagiarisme? 

Nah cara saya mengatasinya itu untuk 

tugas rutin saya buat soal sendiri yang 

jawabannya ada di buku dan tidak 

mempersulit anak jadi dia tidak bisa copy 

paste dari google, kalau untuk ulangan 

selama pembelajaran daring saya 

langsung ngasih soal kepada anak-anak 

via zoom dengan memberikan waktu 10 

menit kepada satu  siswa untuk langsung 

menjawab pertanyaan yang saya berikan, 

akan tetapi walaupun begitu masih banyak 

anak yang tidak jujur dengan melihat 

buku juga adanya bantuan dari orang tua  

10 Kegiatan apa saja yang 

menunjang penanaman nilai-

nilai kejujuran siswa diluar 

kegiatan pembelajaran? 

Kegiatan yang menunjang penanaman 

nilai-nilai kejujuran siswa di sekolah ini 

setiap harinya melakukan sholat dzuhur 

berjamaah di musholah, ada 

ekstrakulikuler yang diberikan untuk 

siswa, ada pengajian setiap jumat nya juga 

ada kegiatan pembersihan kelas setiap 

hari sabtu 

11 Dalam menerapkan nilai-nilai Faktor pertama pendidikan agama dari 
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kejujuran ini, apa saja faktor 

pendukung dalam menanamkan 

nilai-nilai kejujuran? 

orang tua maupun guru dan juga moral 

anak  yang dimana terintegrasi dari 

pelajaran pkn yang paling utama agama 

karena kalau sudah namanya agama pasti 

sudah semua tertanam di dalamnya  

12 Kemudian apa-apa saja faktor 

penghambat yang ibu rasakan 

dalam menanamkan nilai-nilai 

kejujuran pada siswa? 

Kalau untuk siswa jika kita sudah 

memberikan nasehat mereka selalu 

mendengarkannya tetapi tidak semua 

yang kita jelaskan diterapkannya, 

kemudian orang tua juga dan lingkungan 

sekitar  juga sangat mempengaruhi 

kejujuran anak  

13 Bagaimana upaya ibu untuk 

mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut dalam menanamkan 

nilai-nilai kejujuran pada siswa? 

Kalau upaya untuk mengatasinya saya 

selalu menasehati mereka tidak hentinya 

mengingatkan mereka untuk merubah 

perbuatan buruk menjadi baik karena 

banyak manfaatnya jika kita berbuat baik 

kepada orang lain, menjalin komunikasi 

dengan orang tua seperti diskusi terkait 

tingkah laku anak selama disekolah, tetapi 

ada orang tua yang tidak menerima jika 

anaknya dikatakan kurang baik di sekolah 

karena bagi orang tuanya anaknya 

dirumah selalu bersikap baik, 
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kenyataannya di sekolah anaknya nakal 

tidak mengikuti aturan yang diberikan 

guru  
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HASIL WAWANCARA 

Dengan Guru Kelas IV  SD Muhammadiyah 31 Medan 

Nama  : RSS 

Jabatan   : Guru PAI kelas  IV  

Hari / Tanggal  : Kamis, 15 Oktober  2020  

Waktu  : 11:00 s/d selesai   

Tempat   : SD Muhammadiyah 31  Medan 

No Butir Pertanyaan Informan 

1 Apakah  ibu selalu 

menanamkan nilai-nilai 

kejujuran pada siswa? 

Selama kegiatan pembelajaran saya selalu 

menanamkan kejujuran sama anak  

2 Nilai-nilai kejujuran seperti 

apa yang ibu tanamkan kepada 

siswa? 

Kalau untuk nilai kejujuran yang saya 

tanamkan yang utama ialah melakukan 

sholat 5 waktu kemudian menolong orang 

yang sedang kesusahan dan harus berkata 

jujur walaupun kita salah tetap harus jujur 

agar orang lain percaya sama kita, kalau 

dalam proses pembelajaran saya 

memberikan tugas jurnal kegiatan sholat 

yang setiap minggunya harus diserahkan 

kepada saya nah dari situ bisa dilihat 

apakah siswa tersebut jujur atau tidak 

dalam mengerjakan tugas tersebut 

3 Apakah siswa jujur saat Yang mencontek pasti ada nak, misalnya 
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mengerjakan ujian dengan 

tidak mencontek kepada 

temannya? 

satu kelas ada 24 orang yang mencontek 

hanya 2-3 orang saja  

4 Kalau pada saat proses 

pembelajaran, apakah mereka 

mengerjakan tugas sendiri-

sendiri? 

Kalau kegiatan belajar ada yang 

mengerjakan sendiri ada yang mencontek, 

di awal sudah saya peringatkan untuk 

mengerjakan tugas sendiri tetapi mereka 

tidak menerapkannya, karena saya menilai 

siswa itu atas dasar kemauan belajarnya 

kalau dia mencontek berarti dia ada 

kemauan untuk belajar namun dia tidak 

tahu jawabannya jika ada siswa yang 

mencontek seperti itu saya kasih nilai yang 

sepantasnya tapi tidak rendah di atas 70 

karena saya menghargai kemauannya 

untuk belajar. 

7 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana peran ibu dalam 

menanamkan nilai-nilai 

kejujuran pada siswa? 

 

 

 

 

Selama kegiatan belajar saya menanamkan 

dengan cara selalu mengingatkan bahwa    

segala sesuatu yang kalian kerjakan ada 

balasannya dan saya selalu mengajarkan 

mereka untuk melakukan sesuatu selalu 

dipikirkan terlebih dahulu karena Allah 

beserta malaikat selalu mengawasinya, tak 

lupa juga saya selalu bilang untuk selalu 



96 
 

 berperilaku jujur kepada guru maupun 

orang tua 

8 Apakah selama pembelajaran 

daring ini siswa mengerjakan 

tugas sendiri tanpa 

plagiarisme?  

 

Selama kegiatan belajar daring ya saya 

hanya melihat kemauan anak untuk belajar, 

kalau dia plagiarisme dari google berarti 

dia mau belajar kan maka dari itu  

memberikan kebebasan kepada anak dalam 

mengerjakan tugas, karena pasti yang 

dilihatnya di google akan  dipelajarinya lagi 

kan dan menambah pengetahuannya karena 

pada awal pembelajaran daring dimulai 

sudah diperingatkan kepada siswa untuk 

jujur mengerjakan tugas, akan tetapi saya 

rasa memang karena kurangnya kesadaran 

siswa dan orangtua dan akhirnya saya  

berikan kebebasan saja yang penting 

mereka mengerjakan tugas dari pada tidak 

mengerjakan tugas sama sekali  

9 Bagaimana cara ibu menilai 

kejujuran  siswa pada masa 

Covid-19  ini khususnya dalam 

mengerjakan tugas secara 

daring? 

  Kalau sudah seperti itu ya kita mau gimana 

lagi penilaiannya sekarang dilihat melalui 

keseriusan anak serta keinginan anak 

dalam mengerjakan tugas, kalau dilihat 

kejujurannya sekarang sudah menurun 

maka dari itu pihak sekolah pun 
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memberikan keringanan kepada siswa 

untuk tidak mempermasalahkan 

plagiarisme siswa karena itu adalah sesuatu 

hal yang sulit untuk dilarang 

10 Kegiatan apa saja yang 

menunjang penanaman nilai-

nilai kejujuran siswa  diluar 

kegiatan pembelajaran? 

Saya mewajibkan siswa untuk mengikuti 

pengajian setiap hari jumatnya karena akan 

saya absen nantinya dan wajib mengikuti 

acara-acara peringatan hari besar islam 

seperti isra miraj, maulid dan sebagainya 

11 Dalam menerapkan nilai-nilai 

kejujuran ini, apa saja faktor 

pendukung dalam 

menanamkan nilai-nilai 

kejujuran? 

Selalu memberikan nasihat kepada siswa 

untuk selalu berbuat baik karena di setiap 

perbuatan kita ada yang melihat dan 

mencatatnya yaitu Allah serta malaikatnya  

12 Kemudian apa-apa saja faktor 

penghambat yang ibu rasakan 

dalam menanamkan nilai-nilai 

kejujuran pada siswa? 

Hambatannya menurut saya dari 

lingkungan karena melihat ada kesempatan 

untuk berbuat jahat seperti berbohong, 

menipu serta kurangnya ketaatan terhadap 

agamanya sementara peluang berbuat jahat 

itu besar maka dia akan lupa dengan 

adanya Allah dan malaikat maka otomatis 

dia akan terus berbuat jahat, juga kelalaian 

dari orang tua dalam mengawasi anak 

karena untuk usia anak SD seperti ini 
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sekitar 65%  peran orang tua sangat 

berpengaruh terhadap tingkah laku anak. 
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Lampiran 7 

HASIL WAWANCARA 

Dengan Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 31 Medan 

Nama  : ZF  

Jabatan   : Siswa kelas IV 

Hari / Tanggal  : Jum’at, 16  Oktober 2020  

Waktu  : 09:00  s/d Selesai   

Tempat   : SD Muhammadiyah 31  Medan 

No Butir Pertanyaan Informan 

1 Jika kamu melakukan kesalahan, 

konsekuensi apa yang diberikan 

guru? 

Kalau saya salah dinasehati untuk tidak 

mengulanginya, guru terus nanya sampai 

saya ngaku kalau tidak ngaku dihukum di 

depan kelas atau mengutip sampah di 

halaman sekolah kak  

2 Apakah  kamu jujur  saat  

mengerjakan soal ujian? 

Tidak kakak saya pernah juga mencontek 

sama teman tapi hanya jawaban yang 

saya tidak tahu saja itu pun cuman 1-2 

soal saja selebihnya saya kerjakan sendiri  

3 Apakah  guru selalu 

menanamkan nilai-nilai kejujuran 

pada saat belajar? 

Guru selalu bilang kalau kita berbohong 

atau tidak berbuat baik maka akan ada 

balasannya, tapi kalau kita jujur sama 

orang lain maka kita akan selalu 

dipercaya orang dan harus meminta maaf 

kalau berbuat salah sama orang lain 
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4 Apakah kamu selalu mengakui 

kesalahan kamu? 

Kadang-kadang kak karena saya takut 

dimarahi guru dan takut juga di kasih 

hukuman sama guru karena sudah 

mengganggu teman saya kak tapi kalau 

saya memang salah kadang saya ngaku 

juga dengan cara meminta maaf  

5 

 

 

 

 

Apakah selama dirumah kamu 

menerapkan nilai-nilai kejujuran? 

 

 

Kalau dirumah juga kadang-kadang kak, 

karena orang tua jarang di rumah kak 

saya dirumah sering sama kakak aja 

kadang bosan juga jadi saya main-main 

sama teman kak 

6 Kalau mengerjakan PR kamu 

mengerjakan sendiri atau dibantu 

orang tua? 

Kalau PR saya mengerjakan sendiri kak 

kalau saya tidak tahu jawabannya saya 

lihat dari google kak kadang juga dibantu 

sama kakak saya  

7 Bagaimana sikap guru kamu jika 

saat ulangan ada yang 

mencontek? 

Kalau ketahuan ada yang mencontek 

guru kasih nasehat untuk jangan 

mencontek kalau ketahuan mencontek 

nilainya dikurangi nilainya kak. 
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HASIL WAWANCARA 

Dengan Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 31 Medan 

Nama  : AA 

Jabatan  : Siswa kelas IV 

Hari / Tanggal  : Jum’at, 16  Oktober 2020  

Waktu  : 09: 30  s/d selesai   

Tempat   : SD Muhammadiyah 31  Medan 

No Butir Pertanyaan Informan 

1 Jika kamu melakukan kesalahan, 

konsekuensi apa yang diberikan 

guru? 

Kalau buat salah guru selalu kasih 

hukuman mengutip sampah halaman, 

berdiri di depan kelas dan juga didenda  

2 Apakah  kamu jujur  saat  

mengerjakan soal ujian? 

Saya mengerjakan soal ujian sendiri saja 

tanpa melihat jawaban teman kalau tidak 

tahu jawabannya saya jawab asal-asal 

yang penting saya tidak mencontek 

3 Apakah  guru selalu 

menanamkan nilai-nilai kejujuran 

pada saat belajar? 

Kalau belajar guru selalu bilang jangan 

berbohong, kalau  mengerjakan tugas 

jangan melihat jawaban teman yang lain, 

jangan mencuri barang teman   

4 Apakah dirumah kamu selalu 

melakukan sholat 5 waktu? 

Jarang kak, saya sering sholat dzuhur di 

sekolah, magrib di mesjid sama isya tapi 

kadang-kadang  

5 Apakah selama dirumah kamu Kalau di rumah saya selalu jujur karena 
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menerapkan nilai-nilai kejujuran? 

 

 

orang tua selalu mengajarkan untuk 

berkata jujur misalnya botol pecah harus 

di kasih tau dengan jujur alasannya  

6 Kalau mengerjakan PR kamu 

mengerjakan sendiri atau dibantu 

orang tua? 

Kalau mengerjakan PR kadang sendiri 

kadang dibantu sama abang itu pun kalau 

jawabannya ada yang saya tidak tahu   

7 Bagaimana sikap guru kamu jika 

saat ulangan ada yang 

mencontek? 

 Kalau ada yang mencontek nilainya 

dikurangi sama guru terus di denda sama 

ibu guru  
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HASIL WAWANCARA 

Dengan Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 31 Medan 

Nama  : AA 

Jabatan  : Siswa kelas IV 

Hari / Tanggal  : Jumat, 16  Oktober 2020  

Waktu  : 10.30  s/d selesai   

Tempat   : SD Muhammadiyah 31  Medan 

No Butir Pertanyaan Informan 

1 Jika kamu melakukan kesalahan, 

konsekuensi apa yang diberikan 

guru? 

Kalau buat salah guru selalu kasih 

hukuman mengutip sampah halaman, 

berdiri di depan kelas dan juga didenda  

2 Apakah  kamu jujur  saat  

mengerjakan soal ujian? 

Saya mengerjakan soal ujian sendiri 

saja tanpa melihat jawaban teman kalau 

tidak tahu jawabannya saya jawab asal-

asal yang penting saya tidak mencontek 

3 Apakah  guru selalu menanamkan 

nilai-nilai kejujuran pada saat 

belajar? 

Kalau belajar guru selalu bilang jangan 

berbohong, kalau  mengerjakan tugas 

jangan melihat jawaban teman yang 

lain, jangan mencuri barang teman   

4 Apakah  kamu selalu melakukan 

sholat 5 waktu? 

Jarang kak, saya sering sholat dzuhur 

di sekolah, magrib di mesjid sama isya 

tapi kadang-kadang  
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5 

 

 

 

 

Apakah selama dirumah kamu 

menerapkan nilai-nilai kejujuran? 

 

 

Kalau di rumah saya selalu jujur karena 

orang tua selalu mengajarkan untuk 

berkata jujur misalnya botol pecah 

harus di kasih tau dengan jujur 

alasannya  

6 Kalau mengerjakan PR kamu 

mengerjakan sendiri atau dibantu 

orang tua? 

Kalau mengerjakan PR kadang sendiri 

kadang dibantu sama abang itupun 

kalau jawabannya ada yang saya tidak 

tahu   

7 Bagaimana sikap guru kamu jika 

saat ulangan ada yang mencontek? 

 Kalau ada yang mencontek nilainya 

dikurangi sama guru terus di denda 

sama ibu guru  
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HASIL WAWANCARA 

Dengan Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 31 Medan 

Nama  : KR 

Hari / Tanggal  : Jum’at, 16  Oktober 2020  

Waktu  : 11:00 s/d Selesai   

Tempat   : SD Muhammadiyah 31  Medan 

No Butir Pertanyaan Informan 

1 Jika kamu melakukan kesalahan, 

konsekuensi apa yang diberikan 

guru? 

Di hukum berdiri di depan kelas kak 

kalau tidak mengaku juga di suruh kutip 

sampah di halaman 

2 Apakah  kamu jujur  saat  

mengerjakan soal ujian? 

Kalau ujian saya tidak pernah mencontek 

kak, takut dihukum guru  jadi  kalau  

nilainya jelek saya terima saja kak  

3 Apakah  guru selalu 

menanamkan nilai-nilai 

kejujuran pada saat belajar? 

Kalau di kelas guru selalu bilang kalau 

kita berbohong maka kita akan berdosa, 

orang lain tidak akan percaya sama kita, 

selalu mengucapkan kata maaf kalau 

berbuat salah  

4 Apakah kamu selalu mengakui 

kesalahan kamu ? 

Ya, jika saya salah pasti saya jujur karena 

saya takut masuk neraka  

7 

 

Apakah selama di rumah kamu 

menerapkan nilai-nilai 

kejujuran? 

Kadang-kadang kak karena saya takut 

dimarahi orang tua kalau berbuat salah   
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8 Kalau mengerjakan PR kamu 

mengerjakan sendiri atau 

dibantu orang tua? 

Kalau mengerjakan PR saya dibantu sama 

guru les dirumah kak  

9 Bagaimana sikap guru kamu jika 

saat ulangan ada yang 

mencontek? 

   Kalau ketahuan mencontek di ambil 

kertasnya sama guru, terus kalau 

jawabannya sama seperti temannya 

nilainya dikurangi guru  

10  Apakah kamu melakukan sholat 

5 waktu? 

Iya karena rumah saya dekat mesjid, 

orang tua saya selalu mengajarkan untuk 

selalu sholat di masjid 5 waktu 
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Lampiran 8 

Dokumentasi Penelitian di SD Muhammadiyah 31 Medan 

- Wawancara dengan Guru 
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- Wawancara dengan Siswa  
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